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AFTON ZUHRI ADNAN 
 
Dalam Islam, anak merupakan amanah dari Allah Swt. yang diberikan kepada 
orang tua, masyarakat dan bangsa. Nasib dan masa depan bangsa di kemudian 
hari, ditentukan oleh anak bangsa hari ini. Oleh karena itu, menjadi tanggung 
jawab bersama untuk menyiapkan generasi penerus bangsa yang berkualitas, yaitu 
generasi yang kuat imannya, mantap ilmunya, baik amalnya dan mulia akhlaknya. 
Problem akademik dalam skripsi ini adalah melihat sudah terlalu penyelewengan-
penyelewengan akhlak di zaman sekarang ini. Oleh karena itu, Al-Qur’an muncul 
bukan hanya sekadar solusi namun juga sudah menjadi sumber perbaikan-
perbaikan akhlak. Riwayat menyebutkan bahwa akhlak Rasulullah saw. adalah Al-
Qur’an. Itu artinya, Al-Qur’an memang menjadi satu-satunya dasar pedoman 
hidup, tidak hanya di dunia namun juga di akhirat. Di antara tujuan yang hendak 
dicapai Al-Qur’an adalah membina (mendidik) manusia agar mampu menjalankan 
fungsi pengabdian dan kekhalifahan sebagai hamba Allah di bumi. . Al-Qur’an 
yang menjadi salah satu bukti rahmatan lil ‘alamin mampu menghantarkan 
manusia kepada kehidupan yang lebih baik. Manusia yang dibina atau dididik 
merupakan makhluk yang memiliki unsur jasmani dan rohani.Membina akal 
menghasilkan ilmu dan membina jiwa menghasilkan etika dan kesucian, 
sedangkan membina jasmani menghasilkan keterampilan dan keahlian. 
Tujuan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yaitu mengetahui proses 
pembentukan karakter dan mengetahui pengaruh pembentukan karakter dalam 
prilaku. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research) 
yaitu penelitian yang digali berdasarkan informasi yang bersumber dari buku-
buku yang terkait dengan akhlak atau karakter. Penelitian ini juga mengupas 
deksripsi Al-Qur’an khususnya surat Luqman ayat 13-18 tentang bagaimana 
seharusnya membentuk karakter. Tentu juga, penelitian ini digali berdasarkan data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari Mu’jam Al-Mufahras Li Alfadzil 
Qur’an dan buku Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani. Seadngkan data 
sekunder diperoleh dari referensi-referensi yang berkaitan dengan akhlak dan 
karakter. 
Dari penelitian ini ditemukan jawaban yang sudah dirumuskan sebelumnya, 
bahwa akhlak adalah pokok terpenting dalam pengamalan ibadah dan social 
sehari-hari. Luqman, sebagaimana namanya dicatut dalam Al-Qur’an karena kasih 
 sayang kepada anaknya serta dengan sabar mengajarkan tentang akhlak, namun 
juga akidah. artinya, akidah dan akhlak adalah dua pokok yang tidak bisa terpisah 
satu sama lain. Dengan memiliki akhlak yang baik, seorang anak akan mudah 
mengenal jati dirinya serta Tuhannya. Tidak hanya itu, akhlak juga yang 
menghantarkan manusia menuju kehidupan yang lebih baik dan mulia, tidak 




 M O T T O 
 
 
 َوٱ ُ     ۡ َأ  ُ ََ   ۢ ِ ّ  ِن  ُ ُ  ٰ َ   ُأ ۡ  ُِ    َ  ۡ  َ َن  َُ   ۡ َٗ ٔ ا   َ َ ََو  ُ  َُ  ٱ ۡ      َ  
 َوٱ َ ۡ ۡ  ٰ َ َ   َوٱ َ ۡ ِۡف ٔ  َةَد  ۡ  ُ   ََ   ۡ َ  َنو ُ ُ     
  
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.” 
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  RATNAGNEP ATAK
 
  ه ُات ُك ََر ــب َو َ الله ِ ة ُحم َْر َو َ م ْك ُي ْل َع َ م ُلا َالسَّ 
 ن ْأ َ د ُه َْشـأ َو َ. ْين َم ِال ِى الظَّ ل َع َ لاَّ إ ِ ان َو َد ْ ع َُلا و َ ْين َق ِتَّ م ُل ْل ِ ة ُب َاق ِالع َو َ ْين َم ِال َالع َ بِّ ر َ الله ِ د ُم ْالح َ
 ه ُل ُو ُْســر َو َ ه ُد ُْبــا ع َد ًمَّ ــمح َُ نَّ أ َ د ُه َْشــأ َ، و َْين ُب ِم ُـالــ قُّ اَلحــ ك ُل ِم َـالــ ه ُلَــ ك َي ْر ِ َشــَلا  ه ُد َْحــالله و َ لاَّ إ ِ ه َٰل ــ إ َِلا 
 ان ٍَســح ْإ ِب ِ م ْه ُع َب ِتـَـ ن َْمــو َ ه ِاب ِح َْصــأ َو َ ه ِى آلـِـَلــع َو َ ه ِْيــل َع َ الله ُ لَّى،  َصــْين َق ِتَّ م ُـالــ ام َُمــإ ِ و َ ْين َيـِّ ــب ِالنَّ  اتم َُِخـ
  .د ُع ْا ب ـَمَّ ، أ َن ِي ْالدِّ  م ِو ْ ي ـََلى إ ِ
َكافـَِّة ل ِ ة ًو َد ْقُـو َ ْين َم ِال ََعـل ْل ِ ة ًْحمَـر َ قِّ الحَـ ن ِيْـد ِى و َد َالهُـا ب ِد ًمَّ مح َُ ه ُل َو ْس ُر َ ل َس َر ْ أ َاَلى ع َت ـَ الله َ نَّ إ ِف َ
 ه ِْي ــــا ف َِمــــ  لَّ ك ُ  ة ِم َك ْالح ِو َ ب ِات َالك ِ ن َم ِ ه ِي ْل َع َ ل َز ِن ْا أ ُبم َِو َ ه ِب ِ ينَّ  َ، ب ـَْين َع ِجم َْأ َ اد ِب َى الع ِل َع َ ة ًجَّ ح ُو َ الأَنَام ِ
ِد الصَّ ـــِحْيَحِة َواَلأْعَمـــاِل ائِـــق َالع َ ن َِمـــ م ْاه َُيـــن ـْد ُو َ م ْه ِن ِيْـــ د ِِفي  م ْاله ِِو َْحـــأ َ ة ِام َق َت ِاْســـو َ اد َِبـــالع ِ ح َُلا َصـــ
 ة ِج َح ْم َـى الـلَـع َ ه ُتَـمَّ أ ُ م َلَّ َسـو َ ه ِْيـل َع َ ى الله ُلَّ َصـ ك َر َت ـَف ـَ ة ِي َال ِالع َ اب ِد َالأ َو َ ة ِل َاض ِالف َ ق َِلا الَقِوْيمَِة َواَلأخ ْ
 ه ِلّٰ ـل ِا و ْاب ـُج َت َاْسـ ن َي ْذ ِالـَّ ه ُتُـمَّ أ ُ ك َل ِى ذ ٰل َع َ ار َس َ، ف َك ٌال ِه َ لاَّ ا إ ِه َن ـْع َ غ ُي ْز ِ ي ُا َلا ه َار ِه َن ـَا ك َه َل ُي ـْل َ اء ِض َي ْالب ـَ
 ه ِت ِع َي ـْر َِشـا ب ِو ْام َُقـف ـَ ،ان ٍَسـح ْإ ِب ِ م ْه ُو ُْعـب ـَاتـَّ  ن َي ْذ ِالـَّ ْين َع ِاب ِالتَّـو َ ة ِاب َح َالصَّـ ن َم ِ ق ِل ُالخ ُ ة ُر َي ـْخ َ م ْه ُو َ ه ِل ِو ْس ُر َو َ
 ة َُفـائ ِالطَّ  م ُْهـ او ْار َُصـا،  ف َبًـد َأ َا و ًَقـل ُخ ُو َ بـادة ًع ِو َ ة ًد َي ْق ِع َ ذ ِاج ِو َالنـَّ ا ب ِه َي ـْل َا ع َو ْضُّ ع َو َ ه ِت ِنَّ س ُا ب ِو ْك ُسَّ تم ََ و َ
 الله ِ ر ُْمـ أ َِتي أ ْ يَـتىَّ َحـ م ْه ُف َال ََخـ و ْأ َ م ْله َُذ ََخـ ن َْمـ م ْه ُرُّ ُضـ ي َ، َلا ن َي ْر ِاه ِظَـ قِّ ى الحَـلَـع َ ن َو ْال ُز َ ي ـََلا  ن َي ْذ ِالَّ 
 ِفي  ت ِابِـالثَّ  ل ِو ْالق َبِـ ْين َم ِل ِس ْم ُـا الـنَـان ـََوَنْسـَأُل الله َتَـَعـاَلى َأْن يُـثَبِّتَـنَـا َوِإْخو َ .ك َلِـى ذ ٰلَـع َ م ُْهـ و َاَلى ع َت ـَ
 .اب ُهَّ الو َ و َه ُ ه ُنَّ إ ِ ة ًحم َْر َ ه ُن ْا م ِن َل َ ب َه ِي َ ن ْأ َ، و َة ِر َخ ِالآا و َي َن ـْالدُّ  اة ِي َالح َ
  
 ahaM gnaY tazD .allaJ aw azzA hallA taridahek ialinret kat rukuys ijuP
 halet gnay tazD .nitab gnay nad rihohd gnay utauses alages iuhategneM
 ,tamhar ,takreb nagned aynah huggnuS .aynisi alages nagned imub nakatpicnem
 tawalohs apul kaT .nakiaselesret tapad ini ispirks halayN-hayani atres ,hayadih
 rihka ibaN gnuga aisunam adapek nakharucret asaitnanes malas nakgnirireb
 namaz irad ayntammu nutnunem halet gnay ,waS dammahuM ibaN inkay namaz
 kegelapan menuju zaman yang penuh cahaya keimanan dan keislaman seperti saat 
ini. 
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 TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh ن N 
ب B ر R ع ‘A و W 
ت T ز Z غ Gh ـه H 
ث Ts س S ف F ء A 
ج J ش Sy ق Q ي Y 
ح H ص Sh ك K 
  
خ Kh ض Dh ل L 
  




Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
ـــَـــــــ A  َلَدَج اـــَـــــــ Ậ  َراَس  ْيـَــــ ai 
ــــِــــــ I  َمِلَع ـــِـــــــي  Ỉ  َلْيِق وـَـــــ au 
ــــُــــــ U  َرُِكذ وـــُـــــــ Ủ  ُزْوَُيج   
 
3. Ta Marbuthah 
 Ta Marbuthah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na’îm. 
 
4. Syaddah Dan Kata Sandang 
 Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yaitu, huruf 
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbanâ. 
Sedangkan kata sandang “al” tetap ditulis “al” baik pada kata yang dimulai dengan huruf 
qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu 
  
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul. 
Judul skripsi ini adalah: “PEMBENTUKAN KARAKTER DALAM 
AL-QUR’AN (Studi Surat Luqman Ayat 13-18 Perspektif Tafsir Marah 
Labid)”. Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan interpretasi makna yang 
terdapat dalam judul proposal ini, maka perlu dijelaskan beberapa hal-hal yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini. 
Pembentukan adalah proses atau cara, yang erat kaitanya dengan 
pendidikan.1 Karakter menurut para ahli: suatu tata nilai yang mewujud dalam 
suatu system daya dorong yang melandasi pemikiran, sikap, dan prilaku yang 
akan ditampilkan secara mantap. Karakter merupakan aktualisasi potensi dari 
dalam dan internalisasi nilai-nilai moral dari luar menjadi bagian kepribadian 
seseorang. Karakter merupakan nilai yang terpatri dalam diri seseorang melalui 
pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan dan pengaruh lingkungan yang 
menjadi dasar watak dan prilaku.2  
Pembentukan karakter sering dimaknai sebagai pembentukan nilai, 
pembentukan budi pekerti, pembentukan moral, dan pembentukan watak yang 
betujuan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam menilai dan 
memberikan keputusan baik dan buruk terhadap sesuatu. Hal itu dilakukan agar 
anak dapat memelihara sesuatu yang baik dan mewujudkan kebaikan tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada praktisnya, pembentukan karakter akan lebih 
                                                
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia. (PT Persero Balai Pustaka), h. 136. 
2 Tafsir Al-Qur’an Tematik. (Jakarta: Cetakan 2012. Aku Bisa), h. 132. 
 mudah dilakukan jika mencakup pembentukan spiritual dan moral. Oleh sebab itu, 
tindakan yang perlu ditanamkan dalam membentuk karakter adalah pengetahuan 
tentang atribut karakter, dan kepemilikan atribut karakter dalam diri seorang anak. 
Selanjutnya, ada beberapa metode yang sering diterapkan dalam mengembangkan 
karakter anak. Metode tersebut pada umumnya harus diterapkan sesuai dengan 
kondisi dan situasi yang dihadapi. Sering kali seorang pendidik (guru atau orang 
tua) harus menerapkan metode secara terintegrasi, misalnya mengajak anak 
berpikir bijak dan memberikan contoh perilaku yang bijaksana. Namun secara 
umum, metode pembentukan karakter mencakup komponen berpikir (mengapa 
saya harus memiliki akhlak yang baik?), bersikap (menjiwai perilaku baik dan 
meresapi dalam hati), dan bertindak (menerapkan tindakan yang baik).3 
Sekilas tentang Syekh Nawawi Al-Bantani, beliau nama lengkap beliau 
Abu Abd al-Mu'ti Muhammad Nawawi ibn Umar al- Tanara al-Jawi al-Bantani. 
Beliau dikenal dengan nama Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani. Dilahirkan 
di Kampung Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang Banten.4 
Kata Al-marah dan Al-labid merupakan kata benda, Marah berarti tempat 
kepergian dan kepulangan suatu kaum, sedangkan Labid berarti kelompok 
makhluk berakal atau lainnya yang tidak mau meninggalkan asalnya. Dengan 
demikian ungkapan Marah Labid dalam judul tafsir bila dihubungkan dengan 
kondisi dunia Islam pada abad ke 19 maka dapat dipahami bahwa Tafsir Marah 
                                                
3 Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2016), h. 22-23. 
4 Nawawi Rohimudin, Syekh Nawawi Al-Bantanie, (Depok : Melvana Media Indonesia), 
Cet Ke I, 2017, h.14. 
 Labid mencoba memberikan jalan keluar bagi masyarakat Islam yang masih kuat 
mempertahankan Islam tradisional.5 
Berbicara tentang pembentukan karakter, ini keterkaitan dengan fitrah dan 
prilaku. Berawal dari fitrah manusia yang mengandung sifat-sifat dasar yang 
diberikan olah Tuhan dan merupakan potensi yang dapat memancar dan ditumbuh 
kembangkan. Melalui proses pendidikan, pengalaman, pengembangan, penugasan, 
ini adalah wujud pembentukan karekter untuk mengaktualisasikan potensi dari 
dalam diri serta adanya internalisasi nilai-nilai dari luar, sehingga akan 
menghasilkan sebuah karakter yang mulia.6 Dari uraian diatas penulis ingin 
membahas tentang Pembentukan Karakter Studi Surat Luqman Ayat 13-18 
Perspektif Tafsir Marah Labid. Yang membahas tentang proses pembentukan 
karakter anak yang di ajarkan dalam Al-Qur’an surat Luqman 13-18. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Subjektif Ilmiah 
a. Penulis ingin menggali makna pembentukan karakter dalam 
Al-Qur’an Surat Luqman Ayat 13-18. 
b. Tersedianya literature-literatur yang memadai untuk melakukan 
penelitian ini. 
2. Alasan Objektif Ilmiah 
a. Al-Qur’an adalah pedoman utama umat Islam dalam 
bermu’amalah dalam kehidupan, akan tetapi masih ada yang 
                                                
5http://www.academia.edu/10085843/Kajian_Tafsir_Nusantara_Marah_Labid_karya_Sy
ekh_Nawawi_Al-Bantani. 
6 Op.Cit. Tafsir Al-Qur’an Tematik, h. 133. 
 belum memahami dan mengamalkan kandungan dan ajaran-
ajaran di dalam Al-Qur’an. 
b. Dalam tafsirnya, Al-Munir Marah Labid Syeikh Nawawi 
mengutarakan pandangannya bahwa pembentukan karakter 
hendaknya dilakukan dengan lemah lembut dan penuh dengan 
kasih sayang. Hal ini perlu dilakukan karena mengingat bahwa 
karakter harus terserap dan diterima oleh seorang anak. 
c. Syaikh Nawawi dilihat dari riwayat hidupnya adalah salah satu 
tokoh yang menjadi pedoman bagi kemajuan keislaman di 
Indonesia. Setelah karya beliau masuk ke Indonesia, wacana 
keislaman di Indonesia khususnya di pesantren mulai 
berkembang. Seperti laporan Van Brunessen pada tahun 1888 
M7. Pada laporan sebelumnya dalam catatan Van Den Berg 
tidak ditemukan sumber referensi dalam bidang “Tafsir, Ushul 
Fiqh dan Hadits” Van Brunessen berkata “Syaikh Nawawi lah 
yang berjasa dalam menyemarakkan bidang tafsir.”8 Itulah 
yang menjadi alasan penulis menggunakan karya beliau “Tafsir 
Marah Labid” menjadi data primer setelah Qur’an dalam 
penelitian ini. 
  
                                                
7 Lihat : Tentang beliau dalam : Nawawi Rohimudin, Op.Cit, h. 172 
8 Ibid, h. 173 
 C. Latar Belakang Masalah 
Dalam Islam, anak9  merupakan amanah dari Allah Swt. yang diberikan 
kepada orang tua, masyarakat dan bangsa. Nasib dan masa depan bangsa di 
kemudian hari, ditentukan oleh anak bangsa hari ini. Oleh karena itu, kita 
bertanggug jawab untuk menyiapkan penerus generasi bangsa yang berkualitas, 
yaitu generasi yang kuat imannya, mantap ilmunya, baik amalnya dan mulia 
akhlaknya. Setiap keluarga tentu mendambakan lahirnya seorang anak, karena 
anak merupakan pelengkap dan penyempurna keberadaan suatu keluarga.10  
Keberadaan seorang anak dalam sebuah keluarga tentu melahirkan konsekuensi 
yang dalam yakni adanya hak dan kewajiban antara anak dan orang tua. Salah satu 
kewajiban orang tua kepada anaknya adalah memberikan pendidikan kepadanya. 
Pendidikan terhadap anak selain merupakan kewajiban orang tua, ia juga 
merupakan perintah dari Allah SWT. agar mereka menjadi manusia yang berguna 
untuk Agama, Masyarakat, Bangsa dan Negara. 
Setiap keluarga muslim berkewajiban membimbing dan mengarahkan 
anak-anak dan keturunannya agar menjadi anak yang shaleh. Karena memiliki 
anak yang shaleh berarti seseorang sudah mempunyai “Investasi” yang akan 
dinikmatinya nanti di akhirat kelak.  
                                                
9 Bisa jadi kata “anak” di ambil dari Bahasa Arab “’Anaqa” yang berarti merangkul, 
karena kebiasaan anak terhadap orang tuanya demikian pula kebiasaan orang tua terhadap anaknya 
adalah saling rangkul atau berangkulan. Orang arab sendiri menggunakan kata “Ibn” yang berasal 
dari kata “Bana” dan kemudian melahirkan kata “Bina’” yang berarti bangunan. Sedangkan orang 
inggris menggunakan kata child yang mirip dengan seed yang berarti benih. Pilihan ungkapan di 
atas, menggambarkan betapa anak diletakkan dalam posisi yang sangat penting yaitu asal kejadian, 
sesuatu yang sangat dekat, dan berkaitan dengan kelangsungan sejarah kemanusiaan. 
10 Baca Q.S. Al-Imran (3): 38. Ayat ini menggambarkan betapa Nabi Zakaria AS berdo’a 
berpuluh-puluh tahun mendambakan kehadiran seorang anak. 
 
 Sebagaimana Hadist yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah 
RA yang berbunyi: 
 ٍمْلِعَو ٍَةِيراَج ٍةَقَدَص ْنِم ٍَةثَلاَث ْنِم َّلاِإ ُهُلَمَع َعَطَقْـنا ُناَسْن ِْلإا َتاَم اَذِإ
 َي ٍحِلاَص ٍدَلَوَو ِِهب ُعَفَـتْنُـي ُهَل وُعْد
11 
“Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputuslah segala amal 
perbuatannya kecuali tiga perkara yaitu Sedekah jariah, Ilmu yang bermanfaat 
dan Anak yang sholeh yang mendoakan kedua orang tuanya”. 
Dan itu semua tidak mungkin terlepas dari pendidikan Islam, yang 
bertujuan membentuk karakter anak menjadi anak yang memiliki akhlak mulia. 
Pendidikan Islam secara garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok yaitu: Pertama, Al-Qur’an mengandung hukum-hukum yang berkiatan 
atau bersangkutan dengan halal-haram, seruan dan perintah yang pasti baik yang 
di anjurkan maupun yang dilarang serta hukuman bagi siapa yang melanggarnya. 
Kedua, Al-Qur’an mengandung hal-hal yang bersangkutan dengan Aqidah atau 
kepercayaan yang dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan doktrin. Ketiga, Al-
Qur’an mengandung hal-hal yang bersangkutan dengan kisah-kisah dan cerita 
zaman lampau, sebagai pelajaran dan I’tibar.  
Kategori kedua dan ketiga tersebut di atas, merupakan kandungan Al-
Qur’an surat Luqman ayat 13-18 yang berisi tentang kisah Luqman. Dalam kisah 
tersebut banyak nilai-nilai pembentukan karakter yang dapat diambil sebagai 
                                                
11 بيطلخا نب فيطللا دبع دممح، ريسافتلا حضوأ )اهتبتكمو ةيرصلما ةعبطلما،  ،ةسداسلا
 ناضمر1383  ـه-  ريابرف1964 م(ص ، .650  
 pelajaran yang masih sangat relevan dan dapat dijadikan rujukan untuk 
diaplikasikan dalam proses pembentukan karakter. 
Bila pembentukan karakter kita pandang sebagai suatu proses, maka 
proses tersebut akan berakhir dengan tercapainya tujuan akhir pembentukan 
karakter. Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh penbentukan karakter pada 
hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai yang terbaik dalam pribadi 
yang diinginkan manusia, sehingga tercermin prilaku lahiriyah yang telah 
mengacu didalam jiwa manusia sebagai produk dari proses pembentukan karakter. 
Akan tetapi semakin berkembangnya zaman, banyak pendidikan yang 
hanya mementingkan masalah akal dan kecerdasan, sehingga melupakan 
pembentukan akhlak dan karakter yang mulia. Ketidak kemampuan menyatukan 
perkataan dan perbuatan, antara teori dan praktek, apa yang dikerjakan tidak 
sesuai dengan apa yang dikatakan, sehingga sopan santun terhadap generasi tua 
menjadi hilang, Kewibawaan menjadi tidak ada.12 
Generasi muda yang telah kehilangan figur mulai merasa bahwa dia yang 
paling benar dan jika dia disalahkan akan dengan mudah mengembalikan kepada 
mereka yang telah menuduhnya salah. Prestasi akademik yang membanggakan 
dirasa cukup baginya untuk menutupi  kekeliruan-kekeliruan akhlak yang 
diperbuat. Sehingga  harapan  masyarakat  Indonesia untuk menjadikan dan 
mewujudkan  tujuan  pendidikan  nasional  dapat  diibaratkan  seperti  telur  di 
ujung tanduk. 
                                                
12  Imam  Suprayogo,  Generasi  Miskin  Tauladan, (http://www.facebook.com,  diakses 
pada tanggal 5 Februari 2013). 
 Kenyataan yang demikian menunjukkan bahwa dunia pendidikan harus 
memberi peran penting dalam menangkal dekadensi moral bangsa dalam upaya 
menyiapkan generasi muda masa depan yang lebih baik. Terkait hal ini, disadari 
bahwa tujuan pendidikan pada dasarnya adalah memperbaiki moral dalam istilah 
lain dikenal dengan memanusiakan manusia. Namun, untuk mewujudkan generasi 
Qur’ani sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. bukan pekerjaan 
yang mudah. Harus diusahan secara teratur dan berkelanjutan baik melalui 
pendidikan informal seperti dalam keluarga, pendidikan formal atau memalui 
pendidikan non formal. 
Generasi Qur’ani tidak lahir dengan sendirinya, tetapi ia dimulai dari 
pembiasaan dan pendidikan dalam keluarga, misalnya  menanamkan pendidikan 
agama yang sesuai dengan tingkat perkembangan-nya, sebagaimana hadits Nabi 
SAW. 
 ُءاَنْـَبأ ْمُهَو اَهْـيَلَع ْمُهُوِبرْضاَو ،َينِنِس ِعْبَس ُءاَنْـَبأ ْمُهَو ِةلاَّصلِاب ْمَُكدلاَْوأ اوُرُم
 ِعِجاَضَمْلا ِفي ْمُهَـن ْـيَـب اوُقِّرَـفَو ،ٍرْشَع ،)اَو دُواَد ُوَبأَو دْحمَأ ماَمِلإا ُهاَوَر ِفي ُهححَصَو مِكَاْلح
عِمَاْلجا(.13 
“Perintahlah anak-anakmu mengerjakan  shalat, lantaran ia sudah 
berumur 7 tahun, pukullah  mereka  setelah  mereka  berumur 10 tahun dan 
pisahkan tempat tidurmu dan tempat tidur mereka” (HR. Abu Daud).14 
                                                
13  دممح،يدماولحا ييرقشلا رضخ ملاسلا دبع دحمأ نب  ةقلعتملا تاعدتبملاو ننسلا
تاولصلاو راكذلأاب ،)ركفلا راد (ص .282 
14 Said Agil Husin al Munawar, Al-Qur’ân: Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), Cet Ke II, h. 353. 
 Dalam kaitan ini, maka nilai-nilai akhlak mulia hendaknya  ditanamkan 
sejak dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam  lingkungan  keluarga 
melalui pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan itu kemudian dikembangkan 
dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup kemasyarakatan.  
Dalam Q.S. Luqman ayat 13-18 mengajaran tentang pembentukkan 
karakter mulia, diantaranya Aqidah, Akhlak, Syariat dan hidup sosial sesama 
manusia15. 
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ٱ ۡ  ۡ  ُ   ِ  ٰ  َِ َو َ ِ ۡ   َ    َِإ ٱ ۡ   ُ  ِ َ     
ن   ٰ َ َكا َ َ    َ َ َنأ  ِ ُۡ  َك   ِ   َ  ۡ َ   َ   ََ   ِ ِ ۦ  ۡ  ِ ٞ    َ َ  ۡ  ُِ  ۖ   َ ُ  ۡ  ِ  ََو  َ ُ 
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 ٰ  َ   َ  ُ  ِ ِ َأ ٱ ٰ َ      َة  ۡأَو ۡ  ُ  ِ    ۡ   ۡ  َ ِفو ُ  َوٱ ۡ  َ   ِ  َ ٱ ۡ   ِ  َ  ُ  َوٱ  ۡ ۡ ِ  ٰ َ َ  ٓ   َ  ۖ ََ   ََأ 
  ِنإ  ٰ  َ  َِ   ۡ  ِ  ۡ  َ ِم ٱ ُ ۡ ِر  ُ     
  ََو  ۡ ِ ّ َُ   َك    َ  ِس    ِ    ََو  ۡ  َ  ِ   ِ ٱ َ ۡ  ِض  ۖ   ًَ  َ   ِنإ ٱ َ      َ    ِ ُ    ُ 
 ۡ ُ ٖل  َ  ٖر  َُ      
                                                
15  Akhmad Alim, Tafsir Pendidikan Islam, (Jakarta, AMP Press, 2014), Cet Ke I, h. 61-
62 
 13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". 
14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun16. bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
15. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 
Allah Maha Halus17 lagi Maha mengetahui. 
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. 
 
Allah SWT Berfirman dalam Q.S. Al-Ikhlas Ayat 1-4 yang memiliki 
makna tentang ke Esa-an Allah SWT. 
    ُۡ   ُذ  َُأ  ِّب َِ  ٱ ِس          ِِ  َ ٱ ِس         ٰ َِإِ  ٱ ِس          ِ  ِّ َ ٱ ۡ   ۡ َ  ِسا َ 
ٱ َۡ  ِس       
 
“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” (Q.S. Al-
Ikhlas: 1-4). 
                                                
16  Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak berumur dua tahun. 
17 Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah itu meliputi segala sesuatu 
bagaimana kecilnya. 
 
 Dalam lain surat dalam Al-Qur’an, Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Al-
Isra: 23 yang spesifik menjelaskan tentang pembentukan karakter tentang hormat 
kepada kedua orang tua.18 
۞ ٰ ََ َو   َ  َر     َ  ۡ  َ ٓو ُ ُ ْ ا  ٓ   ِإ  ُه   ِإ  ِ  َو  ۡ  ٰ  َ ۡ  َ ِ ِ   ۡ ِإ ٰ َ ۚ   ً     ِإ  ۡ  َ    َ ُ  َك َ  ِ 
ٱ ۡ  َ َ ِ  ٓ   َ ُ ُ ََأ  َۡوأ   َ ُ َ ِ   ََ    ُ َ  ٓ   َ ُ     ُّٖفأ   ََو  ۡ  َ ۡ  َ  َ ُ  ُ َو   َ ُ     ۡ َ   ٗ 
 ٗ  ِ  َ      
" Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia."19 (Q.S. Al-Isra: 
23) 
Dalam Ayat lainnya Allah menjelaskan tentang betapa pentingnya 
mendirikan Sholat. 
" Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu 
bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada 
kamu, dan kamu selalu berpaling". 
Nabi Muhammad SAW. dalam salah satu sabdanya mengisyaratkan 
bahwa kehadirannya di muka bumi ini membawa misi pokok untuk 
menyempurnakan akhlak mulia di tengah-tengah masyarakat. Misi Nabi ini 
bukan misi yang sederhana, tetapi misi yang agung yang ternyata untuk 
merealisasikannya membutuhkan waktu yang cukup lama, yakni lebih dari 22 
                                                
18 Ibid.  
19Mengucapkan kata ‘Ah; kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama apalagi 
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. (Q.S. Al-
Isra: 23) 
 tahun. Nabi melakukannya mulai dengan pembenahan Aqidah masyarakat Arab, 
kurang lebih 13  tahun,  lalu  Nabi  mengajak  untuk  menerapkan  syariah  
setelah  aqidahnya mantap. Dengan kedua sarana inilah (Aqidah dan Syari’ah), 
Nabi dapat merealisasikan akhlak yang mulia di kalangan umat Islam pada waktu 
itu. 
Dengan pendidikan akhlak ini adalah bertujuan untuk membentuk 
pendidik, orang tua memiliki pemahaman yang baik tentang Akhlak Islam 
(Moral knowing), ruang lingkupnya, dan pada akhirnya memiliki komitmen 
(Moral feeling) untuk dapat menerapkan akhlak yang mulia dalam kehidupan 
sehari-hari (Moral action). Dengan kajian ini diharapkan mahasiswa dapat   
memiliki sikap, moral, etika, dan karakter keagamaan yang baik yang dapat 
dijadikan bekal untuk mengamalkan Ilmu yang ditekuninya di kehidupannya 
kelak di tengah masyarakat.20 
Melihat bahwa dalam Q.S. Luqman ayat 13-18 mengandung pendidikan 
karakter yang juga layak untuk dikaji seiring dengan perkembangan zaman, 
memahami suatu makna Al-Qur’an tentunya tidak dapat lepas dari tafsir. Dalam 
hal ini penulis memilih menganalisa makna yang terkandung dalam Q.S Luqman 
13-18 sesuai Tafsir Marah Labid karya Nawawi Al-Bantanie. Berdasarkan uraian 
diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul  
  
                                                
20  Marzuki, Konsep Akhlak Islam, (Jakarta: AMZAH, 2015), h. 169 
 Pembentukan Karakter Dalam Al-Qur’an (Studi Surat Luqman Ayat 
13-18 Perspektif Tafsir Marah Labid). 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, supaya penelitian ini sistematis dan terarah, 
makan ada beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
a. Bagaimana Proses Pembentukan Karakter? 
b. Bagaimana Pengaruh Pembentukan Karakter Dalam Prilaku? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian adalah pernyataan mengenai ruang lingkup dan kegiatan 
yang dilaksanakan berdasarkan masalah yang dirumuskan. Sebagaimana setiap 
gerak dan langkah pasti didasari dengan tujuan dan maksud tertentu. Adapun yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Proses Pembentukan Karakter 
2. Untuk mengetahui Pengaruh Pembentukan Karakter Dalam Prilaku. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian mengenali konsep Pembentukan karakter dalam Al-
Qur’an, Penulis telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang membahas 
tentang masalah pendidikan sebagai berikut: 
1. Bambang Q-anees, M.Ag dan drs. Adang hambali, M.Pd, dalam 
bukunya Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Bandung, 
Simbiosa Rakatan Media, 2008. 
2. Dr. Akhmad Alim, MA, Dalam Bukunya Tafsir Pendidikan Islam, 
Jakarta Selatan, AMP Press, 2014. 
 3. Dr.H. Ridwan Abdullah Sani, M. Si dan Muhammad Kadri, S,Si, 
dalam bukunya Pendidikan Karakter, mengenbangkan karakter anak 
yang Islami.(Jakarta, PT Bumi Aksara, 2016). Dalam buku ini Dr. H. 
Ridwan Abdullah Sani, M.Si dan Muhammad Kadri, S.Si, menjelaskan 
bagaimana cara dan proses pembentukan karakter yang Islami 
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an. 
Dari beberapa penelitian di atas, boleh dikatakan sebagian intelektual telah 
memperbincangkan dan membahas tentang konsep Pembentukan karakter yang 
Islami yang diidamkan dan diharapkan oleh masa modern ini. Maka pada 
penelitian ini penulis ingin memaparkan konsep pembentukan karakter dalam Q.S. 
Luqman Ayat 13-14 dalam Tafsir Marah Labid secara utuh, terperinci, dan 
komprehensif, disertai  pengembangan-pengembangan konsep ini yang diambil 
dari pemikiran tokoh-tokoh dan intelektual lain yang sesuai dengan konteks 
pembentukan karakter yang Islami di era modern ini. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian suatu kajian di bidang tafsir, ia memiliki metode 
tersendiri dalam mengupas lebih lanjut sebuah bidang tela’ah bidang tafsir. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. 
Karakteristik penelitian kualitatif terletak pada objek yang menjadi fokus 
penelitian. Jika penelitian kuantitatif mengukur objek dengan suatu perhitungan, 
dengan angka, prosentase, statistik atau bahkan dewasa ini dengan komputer 
 sehingga penekanannya pada metode kuantitatif.21 Akan tetapi pada penelitian 
kualitatif tidak menekankan pada kuantum atau jumlah, jadi lebih menekankan 
pada segi kualitas secara alamiah karena menyangkut pengertian, konsep nilai 
serta ciri-ciri yang melekat pada objek penelitian lainnya. Dapat pula dikatakan 
bahwa penelitian kualitatif dapat diartikan suatu penelitian yang tidak melakukan 
perhitungan-perhitungan dalam melakukan penelitian. Dan dapat menarik 
kesimpulan dari perkataan orang lain.22 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 
tipe penelitian tafsir yang mengkaji objek material karya-karya mufasir yang 
berupa karya tafsir. Untuk tipe penelitian seperti ini sumber data dikumpulkan dari 
buku-buku kepustakaan, yang berkaitan dengan objek material penelitian tersebut.  
2. Sifat Penelitian 
Kemudian apabila dilihat dari sifatnya maka penelitian ini bersifat 
deskriptif (Description Research), sebagaimana dikatakan oleh Kartini Kartono 
yaitu penelitian yang hanya melukiskan, memaparkan dan melaporkan suatu 
keadaan tanpa menilai benar tidaknya suatu konsep atau ajaran.23 Artinya dalam 
penelitian ini hanya mengungkapkan dan memaparkan hal-hal yang berkaitan 
dengan konsep bembentukan karakter yang Islami. 
 
 
                                                
21 Priyono MM, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sidoarjo: ZIFATAMA PUBLISHING, 
2016), h. 21 
22 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 38 
23 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research  (Mandar Maju, 1990), h. 32. 
 3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka pelaksanaan pengumpulan data, harus menentukan sumber-
sumber data serta lokasi di mana sumber data tersebut dapat ditemukan dan 
diteliti. Berbeda dengan penelitian lapangan lokasi pengumpulan data untuk 
penelitian kepustakaan jauh lebih luas bahkan tidak mengenal batasan ruang. Hal 
berarti lokasi pengumpulan data dapat ditemukan di manapun manakala tersedia 
kepustakaan yang sesuai dengan objek material penelitian tersebut. Lokasi 
tersebut dapat merupakan tempat tertentu misalnya perpustakaan, toko-toko buku, 
pusat studi, pusat penelitian, bahkan dapat pula melalui internet. Untuk 
memudahkan penulis dalam penelitian ini maka metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah Tematik (Maudhu’i) 
Metode tafsir maudhu’i ialah metode mengumpulkan ayat-ayat Al-Quran 
yang membahas satu tema tersendiri, menafsirkannya secara global dengan 
kaidah-kaidah tertentu, dan menemukan rahasia yang tersembunyi di dalam Al-
Qur’an.24 
a. Sumber Data Primer 
Sebagaiman yang telah penulis dijelaskan, metode yang peneliti 
gunakan adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu suatu 
penelitian pustaka murni. Metode ini dipakai untuk mengkaji sumber-
sumber tertulis. Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, 
yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer yaitu buku-buku 
yang secara langsung berkaitan dengan objek material penelitian. Jikalau 
                                                
24 Hujair, Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak 
Mufassirin], (Al-Mawarid Edisi XVIII Tahun 2008), h. 279 
 objek material berkaitan dengan konsep pembentukan karakter, maka 
sumber primer in berkaitan secara langsung.25 Dalam hal ini penulis 
menggunakan Al-Qur’an Surat Luqman, Mu’jam Al-Mufahras Li Ahfadzil 
Qur’an dan buku Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantanie. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sedangkan yang dimaksud sumber data sekunder adalah sumber 
data yang tidak berkaitan langsung dari sumber aslinya.26 Adapun sumber 
data sekunder yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah buku-
buku yang terkait dengan masalah konsep pembentukan karakter, 
diantaranya: 
1) Dr.H. Ridwan Abdullah Sani, M. Si dan Muhammad Kadri, S,Si, 
dalam bukunya Pendidikan karakter, mengenbangkan karakter 
anak yang islami.(Jakarta, PT Bumi Aksara, 2016). 
2) Bambang Q-Anees M.Ag dan Drs. Adang Hambali, M.Pd, 
Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an. (Bandung, Refika Offset, 
2008). 
3) Dr. Kadar M. Yusuf, M.Ag, dalam bukunya Tafsir Tarbawi, Pesan-
pesan Al-Qur’an tentang pendidikan, (Jakarta, Amzah, 2103). 
4) Rohimudin Nawawi Al-Bantani, Syeikh Nawawi Al-Bantani: 
Ulama Indonesia Yang Jadi Imam Besar di Masjidil Haram, 
(Depok, PT. Melvana Media Indonesia, 2017). 
                                                
25 Harnovinsah, Metodologi Penelitian, (Pusat Bahan Ajar dan Elearning), h. 12 
26 Winarno Surakhman, Penelitian Ilmiah “Dasar Metode Teknik”, (Bandung: Tarsino, 
1991), h. 164. 
 4. Metode Analisa Data dan Pengambilan Kesimpulan 
a. Metode Analisa Data 
Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan 
data secara sistematis guna mempermudah peneliti dalam meningkatkan 
pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.27 Dalam menganalisa 
data, penulis akan menggunakan metode Data yang terkumpul dalam 
penelitian selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik content 
analisis,28 yaitu analisis tekstual dalam studi pustaka melalui interpretasi 
terhadap isi pesan suatu komunikasi sebagaimana terungkap dalam 
literatur-literatur yang memiliki relevansi dengan tema penelitian ini yang 
berorientasi pada upaya mendeskripsikan sebuah konsep atau 
memformulasikan suatu ide pemikiran melalui langkah-langkah penafsiran 
terhadap Q.S. Lukman 13-18. 
b. Metode Pengambilan Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian, dimana 
proses menuju sebuah kesimpulan memerlukan perhatian mendalam dari 
awal pembahasan. Dalam pengambilan kesimpulan, peneliti menggunakan 
metode Induktif. Metode Induktif yaitu pengambilan kesimpulan 
berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan kemudian 
diambil kesimpulan dari khusus ke umum.29 
  
                                                
27  Kartini Kartono, Metodologi Research, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 28. 
28  Lexy J. Moeleang, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rosda Karya, 1991), h. 163. 
29 Op.Cit. Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 131 
 BAB II 
KONSEP KARAKTER DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian Karakter 
1. Pengertian Karakter 
Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa Inggris “Character” 
yang berarti watak, karakter, atau sifat.30 Secara etimologis (Ryan and Bohlin, 
1999 : 5) kata karakter berasal dari bahasa Yunani, yaitu charassein yang berarti 
“to engrave”31 Kata “to engrave” bisa diterjemahkan sebagai mengukir, melukis, 
memahatkan, atau  menggoreskan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata 
“Karakter” dapat diartikan sebagai tabi’at, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti. yang dapat digunakan untuk membedakan seseorang dengan yang lain.32 
Karakter secara terminologi, suatu watak terdalam untuk merespon situasi 
dalam suatu cara yang baik bermoral. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada 
serangkaian pengetahuan, sikap, motivasi, serta prilaku dan keterampilan. Dari 
pengertian di atas dapat dipahami, karakter identik dengan akhlak sehingga 
karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang universal meliputi seluruh 
aktifitas manusia baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 
sesama manusia, maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
                                                
30 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
1979; Cet. VII), h. 107. 
31  Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta:  AMZAH, 2015), h. 19. 
32 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), Cet. XVI, h. 
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 perasaan, perkataan, dan perbuatan yang berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.33  
Dengan demikian yang dimaksud karakter adalah ciri khas setiap individu 
berkenaan dengan jati dirinya yang merupakan saripati kualitas batiniah/ rohaniah, 
cara berikir, cara berperilaku hidup seseorang dan kerjasama baik dalam keluarga, 
masyarakat, bangsa maupun negara. Pengertian karakter ini banyak dikaitkan 
dengan pengertian budi pekerti, akhlak mulia, moral, dan bahkan dengan 
kecerdasan ganda, budi pekerti dan akhlak mulia lebih terkait dengan pilar-pilar 
cinta Tuhan dan segenap ciptaanya, hormat dan santun, dermawan, suka tolong 
menolong, baik dan rendah hati. Itu sebabnya, ada yang menyebutkan bahwa 
pembentukan karakter adalah pembentukan budi pekerti atau akhlak mulia.34 
Sangat banyak ayat Al-Qur’an yang berisi tuntunan tentang pembangunan atau 
pedidikan manusia, agar menjadi manusia yang berkualitas, memiliki karakter, 
berkepribadian luhur.  
Beberapa di antaranya seperti firman Allah: 
ٱ ۡ  ۡأ َ  ِ    ۡ  ِ    َِ َّر ٱيِ     َ َ  َ     َ َ  َ ٱ ِ ۡ ٰ َ  َ   ۡ  ِ  ٍ َ  َ    ٱ ۡ  ۡأ َ   َ  َرَو 
ٱ َ ۡ ۡ  ُم َ   ٱيِ     َ    َ  ِ    ۡ  ِ َ  َ    َ    َ ٱ ِ ۡ ٰ َ  َ    َ  ۡ َ   ۡ  َ ۡ َ      
  
                                                
33  Op.Cit. Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, h. 21 
34  Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, (Yogyakarta, Januari 2013), Cet I, h. 
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 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam35. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. Al-Alaq Ayat 1-5). 
Allah SWT. berfirman: 
  ۡ  ََو  ٖ   ََو  ٰ      َ  َ    ۡ   ََ   َ َ َ   ََر  ُُ   ۡ  ََو ٰ   َ  َ    ۡ َ   ۡ َأ َ َ    َ  ٰ     َز  َ   
 ۡ َ َو  َب  َ   َ  ٰ     َد  َ     
     
“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan Sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya.” (Q.S. Al-Syamsy Ayat 7-10) 
 Di antara tujuan yang hendak dicapai Al-Qur’an adalah membina 
(mendidik) manusia agar mampu menjalankan fungsi pengabdian dan 
kekhalifahan sebagai hamba Allah di bumi. Manusia yang dibina atau dididik 
merupakan makhluk yang memiliki unsur jasmani dan rohani. Membina akal 
menghasilkan ilmu dan membina jiwa menghasilkan etika dan kesucian, 
sedangkan membina jasmani menghasilkan keterampilan dan keahlian.36 
B. Tujuan Karakter Dalam Al-Qur’an 
Tujuan adalah dunia cita, yakni suasana ideal yang ingin dicapai atau 
diwujudkan. Dalam tujuan pendidikan/pembentukan karakter suasana ideal itu 
nampak pada tujuan akhir (Ultimate aims of Education). Tujuan akhir dapat 
                                                
35  Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. (Al-Qur’an Add-
Ins Word). 
36 Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik: Menyingkap Rahasia-rahasia 
Pendidikan Karakter dari Sirah Nabi Muhammad SAW. (Jakarta: AMP Press, 2013), h. 241. 
 dimaknai secara padat dan singkat, seperti terbentuknya kepribadian Muslim.37 
Menurut Umar Muhammad At-Taumi ash-Shabani tujuan pendidikan adalah 
perubahan yang diinginkan melalui proses pendidikan, baik dalam tingkah laku 
individu dalam kehidupan pribadi, kehidupan masyarakat, dan alam sekitar 
maupun pada suatu proses pendidikan serta pengajaran itu sendiri.38  
Rumusan tujuan pendidikan dapat digali dari sumber Al-Qur’an dan 
Hadits, adapun tujuan pendidikan itu sebagai berikut:39 
1. Bertakwa Kepada Allah SWT. 
Ada tiga kriteria orang yang bertakwa yang dikemukakan Al-Qur’an 
secara jelas, yaitu Surat Al-Baqarah ayat 3-4. 
ٱ َ  ِ     ۡ ُ  َن  ُ ِ  ِ    ۡ  ۡ  َ ِ   َن  ُ ِ  َُو ٱ ٰ َ      َة      َِو  ۡ َزَر ٰ َ ۡ  ُ  َن  ُِ  ُ      
 َوٱ َ  ِ     ۡ ُ  َن  ُ ِ  ٓ   َِ   َلِ  ُأ  ۡ َِإ  َ  ٓ   ََو  َلِ  ُأ   ِ  ۡ  َ  َِ   ِ  َو   ِة َ ِ  ۡ  ُ  َن  ُِ  ُ      
 
“Kitab40 (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa41, 13. (yaitu) mereka yang beriman42 kepada yang ghaib43, 
                                                
37 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. 4, 
h.159. 
38  Umar Muhammad At-Taumi Ash-Shibani, Filsafat Pendidikan Islam, diterjemahkan 
Hasan Langgulung, (Jakarta: bulan Bintang, 1979), h. 399. 
39 Bukhari Umar, Hadits Tarbawi: Pendidikan Dalam Perspektif Hadits, (Jakarta: 
AMZAH, 2015), h. 28. 
40 Tuhan menamakan Al Quran dengan Al kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai 
isyarat bahwa Al Quran diperintahkan untuk ditulis. 
41 Takwa Yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-
perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan takut 
saja. 
42  Iman ialah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan dan penyerahan 
jiwa. tanda-tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang dikehendaki oleh iman itu. 
43 Yang ghaib ialah yang tak dapat ditangkap oleh pancaindera. percaya kepada yang 
ghjaib yaitu, mengi'tikadkan adanya sesuatu yang maujud yang tidak dapat ditangkap oleh 
pancaindera, karena ada dalil yang menunjukkan kepada adanya, seperti: adanya Allah, malaikat-
malaikat, hari akhirat dan sebagainya. 
 yang mendirikan shalat44, dan menafkahkan sebahagian rezki45 yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.” 
 
 Dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 177. 
۞ ۡ     َ ٱ ۡ    ِ َنأ  ْ ا    َُ   ۡ  ُ َ  ُُو   َ َِ  ٱ ۡ   ِ ۡ َ ِق  َوٱ ۡ   ۡ  َ ِِب   ٰ ََو    ِ ٱ ۡ    ِ 
 ۡ  َ  َ  َاَء  ِ    ِ     َوٱ َ ۡ ۡ  ِم ٱ  ِ  ِ  َوٱ ۡ     َ  َ ِ  َِ   َوٱ ۡ  ٰ َ ِ ِ   َوٱ ِّ ِ  ۧ َن   َاَءَو ٱ ۡ   َل  َ  ٰ َ َ 
 ِ ِ ّ ُۦ ِيوَذ ٱ ۡ  ۡ  ُ ٰ َ  َوٱ َ ۡ ٰ َ ٰ َ  َوٱ ۡ   ٰ َ َ َ  ِ  َوٱ ۡ  َ  ٱ ِ  ِ       َوٱ ٓ       َ ِ ِ    َِو ٱ ِب َ ِ ّ  
 َم َ َأَو ٱ ٰ َ      َة   َاَءَو ٱ ٰ  َ     َة  َوٱ ۡ   َن ُ   ُ  ۡ  َِ  ِ  ِ ۡ  اَِذإ  ٰ  َ ْۖ او ُ َ  َوٱ ٰ     َ  ِ ِ   ِ 
ٱ َ ۡ ۡ  ٓ   َ ِء  َوٱ ٓ ا       ِء  َ  َِو ٱ َ ۡ ۡ   ِس    َُْوأ  َِ  ٱ َ  ِ     ْۖ ا ُ  َ َ    َُْوأَو  َِ   ُ  ُ ٱ ۡ   َن  ُ   ُ 
    
"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, 
hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang 
bertakwa.” 
  
                                                
44 Shalat menurut bahasa 'Arab: doa. menurut istilah syara' ialah ibadat yang sudah 
dikenal, yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan untuk 
membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah. mendirikan shalat ialah 
menunaikannya dengan teratur, dengan melangkapi syarat-syarat, rukun-rukun dan adab-adabnya, 
baik yang lahir ataupun yang batin, seperti khusu', memperhatikan apa yang dibaca dan 
sebagainya. 
45 Rezki: segala yang dapat diambil manfaatnya. menafkahkan sebagian rezki, ialah 
memberikan sebagian dari harta yang telah direzkikan oleh Tuhan kepada orang-orang yang 
disyari'atkan oleh agama memberinya, seperti orang-orang fakir, orang-orang miskin, kaum 
kerabat, anak-anak yatim dan lain-lain. 
 Dalam Q.S. Ali-Imran ayat 133-135.  
۞ ٓ  ُِر  ََو ْ ا  ٰ َِإ  ۡ  َ ٖ  َِ   ِ ّ  ۡ  ُِ ّ  ر  ٍ    ََو  ۡ  َ  َ ُ ٱ ٰ َ     ٰ  َ ُت  َوٱ َ ۡ  ُض 
 ۡت    ُِأ  ۡ ِ  َ ِ    ُ   ٱ َ  ِ     َن  ُِ  ُ    ِ ٱ ٓ ا       ِء  َوٱ ٓ ا       ِء  َوٱ ۡ  ٰ  َ َ  ِ ِ ٱ ۡ  ۡ  َ  َ 
 َوٱ ۡ  َ ِ   َ  ِ  َ ٱ  ِس     َوٱ ُ       ِ ُ ٱ ۡ   ۡ  ُ َ ِ  ِ    َوٱ َ  ِ    اَِذإ  ْ ا ُ  َ َ  ٰ  َ ً  َ ِ  َۡوأ 
 َ  ٓ  َُ  ْ ا  ۡ  ُ َ ُ َأ  ْ او ُ ََذ ٱ َ     َ   ۡ  ۡ  َ ْ او ُ َ  ۡ ِ ِ  ُ  ُ ِ   ََو  ۡ  َ ُ  ِ ٱ َب ُ        ِإ ٱ ُ    
 ۡ َ َو  ْ او   ُِ   ٰ َ َ   َ  ْ ا ُ  َ َ  ۡ  َُو  ۡ  َ َن  َُ      
  
133. Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa, 
134. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. 
135. dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau Menganiaya diri sendiri46, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka mengetahui. 
Berdasarkan ayat ini, kriteria orang-orang bertakwa dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga aspek, yaitu memeiliki akidah yang kuat, mengerjakan ibadah yang 
baik, dan memiliki akhlak yang mulia. 
Ketiga aspek tersebut memiliki kriteria yang jelas. Aspak akidah memiliki 
kriteria beriman kepada Allah, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, hari 
kemudian, dan sesuatu yang ghaib. Aspek ibadah mencakup kriteria mendirikan 
sholat, menunaikan zakat. Sedangkan aspek akhlak memiliki kriteria menepati 
                                                
46 Yang dimaksud perbuatan keji (faahisyah) ialah dosa besar yang mana mudharatnya 
tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti zina, riba. Menganiaya diri sendiri 
ialah melakukan dosa yang mana mudharatnya hanya menimpa diri sendiri baik yang besar atau 
kecil. 
 janji apabila ia berjanji, dapat memaafkan kesalahan orang lain, suka berbuat baik, 
sabar dalam menghadapi kesempitan. Jadi tujuan pendidikan/ pembentukan 
karakter adalah membentuk insan yang bertakwa. 
 
Rasulullah SAW meriwayatkan dalam hadistnya. 
 ُهْنَع ُاللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ِبىَأ ْنَع ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص ِاللها ُلْوُسَر َلِئُس
 ِهَِّلل ْمُهاَقْـَتأ َلَاق َساَّنلا َمَرْكَأ47   
“Abu hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang siapa yang 
paling mulia. Beliau menjawab, “Orang yang paling bertakwa keapada Allah.” 
(HR. Al-Bukhari)48 
Hadits ini menunjukkan bahwa manusia yang paling mulia adalah yang 
paling tinggi ketakwaanya. Sikap takwa mengalahkan semua indikasi kemuliaan 
martabat yang lain. Simbol-simbol kemodernan dan kesejahteraan yang dimiliki 
oleh seseorang tidak dapat mengalahkan sikap takwa. Dalam Hadist Nabi SAW. 
 ِفي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلوُسَر َةَبْطُخ َعَِسم ْنَم ِنيَث َّدَح َةَرْضَن ِبيَأ ْنَع
 ِماََّيأ ِطَسَو  َلاَأ ٌدِحاَو ْمُكَاَبأ َّنِإَو ٌدِحاَو ْمُكَّبَر َّنِإ َلاَأ ُساَّنلا اَهـَُّيأ َاي َلاَقَـف ِقِيرْشَّتلا
 َلاَو ٍّيِمَجَْعأ ىَلَع ٍِّبيَرَعِل َلْضَف َلا  ٍِّبيَرَع ىَلَع ٍّيِمَجَِعل  َلاَو َدَوْسَأ ىَلَع َرَْحمَِلأ َلاَو
 َّـتلِاب َّلاِإ َرَْحمَأ ىَلَع َدَوْسَأ َُّثم َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َغَّلَـب اوُلَاق ُتْغَّلَـَبأ ىَوْق
                                                
47 يفعلجا يراخبلا اللهادبع وبأ ليعاسمإ نب دممح رصتخملا حيحصلا دنسملا عماجلا ،
همايأو هننسو ملسو هيلع اللها ىلص اللها لوسر رومأ نم ،) ةاجنلا قوط راد:لا نع ةروصم ةيناطلس
 ،لىولأا ،يقابلا دبع داؤف دممح ميقرت ميقرت ةفاضإب1422ـه (ص .149 
48 Bukhori umar, Hadist Tarbawi Pendidiakn dalam Perspektif Hadist, (Jakarta: 
AMZAH, 2015) h. 29  
  َُّثم َلَاق ٌمَارَح ٌرْهَش اوُلَاق اَذَه ٍرْهَش ُّيَأ َلَاق َُّثم ٌمَارَح ٌمْوَـي اوُلَاق اَذَه ٍمْوَـي ُّيَأ َلَاق
َاق ٌماَرَح ٌدَلَـب اوُلَاق اَذَه ٍدَلَـب ُّيَأ َلَاق ْمُكَلاَوَْمأَو ْمَُكءاَمِد ْمُكَن ْـيَـب َمَّرَح ْدَق َهَّللا َّنِإَف َل
 ِفي اَذَه ْمُِكرْهَش ِفي اَذَه ْمُكِمْوَـي ِةَمْرُحَك َلا َْمأ ْمُكَضاَرَْعأ َْوأ َلَاق ِيرَْدأ َلاَو َلَاق
 َع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َغَّلَـب اوُلَاق ُتْغَّلَـَبأ اَذَه ْمُِكدَلَـب ُدِهاَّشلا ْغِّلَـبُِيل َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَل
 َبِئاَغْلا49  
Ath-Thabari menceritakan bahwa Rasulullah SAW, berkhutbah dimina di 
tengah-tengah hari tasyriq. Beliau sedang berada di atas untanya. Beliau 
berkata, “Hai manusia, ketahuilah sesungguhnya Tuhanmu Esa dan ayahmu satu. 
Ketahuilah! Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas seorang ‘Ajam (bukan 
Arab), bagi seorang ‘Ajam atas seorang Arab, bagi orang hitam atas orang 
merah, atau bagi orang merah atas orang hitam, kecuali dengan takwa. 
Ketahuilah, apakah telah aku sampaikan?” Mereka menjawab, “Ya”. Rasulullah 
melanjutkan, “karena itu, hendaklah yang menyaksikan hari ini menyamoaikan 
kepada yang tidak hadir.”50  
Apabila proses pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan martabat 
dan harkat hidup manusia, maka suatu hal yang harus dilakukan adalah upaya 
meningkatkan ketakwaan kapada Allah. Semua aktifitas kependidikan harus 
mengacu kepada pembentukan sikap dan prilaku yang bertakwa. Ajaran-ajaran 
Islam jika dilaksanakan dengan maksimal dan istiqomah dalam kehiupan sehari-
hari, akan memberikan dampak positif yaitu rahmat, kasih sayang, dan 
kenyamanan. Maka, tujuan pendidikan Islam yang dalam hal ini adalah 
pendidikan karakter sangat penting bagi kehidupan harkat dan martabat 
manusia.51 
                                                
49  ،نيابيشلا دسأ نب للاه نب لبنح نب دممح نب دحمأ اللها دبع وبأ دمحأ ماملإا دنسم
لبنح نب ،)ةلاسرلا ةسسؤم: 1421  ـه - 2001 م (ص .474 
50  Op.Cit. Bukhori umar, Hadist Tarbawi Pendidiakn dalam Perspektif Hadist h. 30 
51 M. Akrim Mariyat dkk, At-Ta’dib: Jurnal Kependidikan Islam, (Ponorogo: Institut 
Studi Islam Gontor, 2013), Vol. 8. No. 2, h. 217. 
  
2. Beriman dan Berilmu 
Allah memaparkan kriteria orang-orang beriman dalam beberapa surat, di 
antaranya surat Al-Anfal ayat 2-3. 
  َا َّنمِإٱلۡ ؤُمۡ  َنوُنِمٱ َرُِكذ اَذِإ َنيِذَّلٱتَلِجَو ُهَّللۡ  مُهُـبوُلُـقۡ  تَيُِلت اَذِإَوۡ  يَلَعۡ مِهۡ  
 َٰياَء ُهُتۥ تَدَازۡ مُهۡ   َٰيمِإنٗ  ٰىَلَعَو ا مِِّ َرۡ   َنوُلََّكوَـتَـي٢ ٱ َنوُميُِقي َنيِذَّلٱ ٰوَلَّصل اَِّممَو َة
قَزَرۡ  َُٰ مۡ   َنوُقِفُني٣  
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman52 ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah53 gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah 
mereka bertawakkal. (yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.” 
Dalam Q.S. An-Nur ayat 62. 
   َ  ِإ ٱ ۡ   ۡ  ُ َن  ُ ِ ٱ َ  ِ     ْ ا ُ  َاَء  ِ    ِ     ِ ِ  َُرَوۦ اَذ   ْ ا ُ  َ  ُ  َ َۥ    َ َ  ۡ َأ ٖ   ٖ  ِ  َ  ۡ     ۡ َ  ْ ا  ُ َ 
 ٰ    َ  ۡ َ   َۡ ٔ  ُۚه ُ ِذ   ِنإ ٱ َ  ِ     ۡ َ   َۡ ٔ   ََ  ُ ِذ    َُْوأ  َِ  ٱ َ  ِ     ۡ ُ  َن  ُ ِ  ِ    ِ     ِ ِ  َُرَو ۚۦ اَِذ َ  
ٱ ۡ   َۡ ٔ  َك ُ َذ  ۡ َ ِ  ِ  ۡ  َ ۡ ِ ِ   ۡ َ نَذ   َِّ   ۡ  ِ  َ  ۡ  ِ ۡ  ُ  َوٱ ۡ  ۡ  َ ۡ ِ   ُ  َُ  ٱ ۚ َ      ِنإ ٱ َ     ٞر  ُ َ 
 ٞ   ِ ر    
“Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-
sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka 
tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. Sesungguhnya 
orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka Itulah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, Maka apabila mereka meminta 
izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
 
                                                
52  Maksudnya: orang yang sempurna imannya. 
53  Dimaksud dengan disebut nama Allah Ialah: menyebut sifat-sifat yang mengagungkan 
dan memuliakannya. 
 Dalam Q.S. Al-Mu’minun  ayat 2-9. 
 ٱ َ  ِ     ۡ  ُ   ِ  ۡ ِ ِ  َ َ  ٰ َ َن  ُ ِ      َوٱ َ  ِ     ۡ  ُ  ِ  َ ٱ ۡ     ِ   ۡ  ُ َن  ُِ     َوٱ َ  ِ     ۡ  ُ 
 ٰ  َ    ِ  ِة  ٰ  َ َن ُ ِ       َوٱ َ  ِ     ۡ  ُ  ۡ  ِ ِو ُ ُِ   ٰ َ َن  ُِ       ِإ    َ َ  َۡزأ ٰ َ ۡ ِ  ِ  َۡوأ   َ   ۡ ََ  َ 
 ۡ  َ ٰ َ ۡ  ُ ُ  ۡ  ُ  ِ َ   ُ ۡ َ  َ  ِ ُ  َ     ِ  َ َ ٱ ۡ  ٰ َ َ  ٓ اَرَو َء  ٰ  َ  َِ     َُْو َ   َِ   ُ  ُ ٱ ۡ  َنوُد  َ   
  َوٱ َ  ِ     ۡ  ُ  ٰ ََ ِ ٰ َ ۡ ِ ِ   ۡ  ََو ۡ ِ  ِ  ٰ َ َن  ُ    َوٱ َ  ِ     ۡ  ُ  ٰ َ َ  ٰ  ََ  َ ۡ  ِِ   َن  ُِ  َ ُ    
“(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, Dan orang-
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
Dan orang-orang yang menunaikan zakat, Dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka 
miliki54; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada terceIa. Barangsiapa 
mencari yang di balik itu55 Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui 
batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya. 9. Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya. 
Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 15. 
  َ  ِإ ٱ ۡ   ۡ  ُ َن  ُ ِ ٱ َ  ِ     ْ ا  ُ َاَء  ِ    ِ     ِ ِ  َُرَوۦ     ُ  ۡ َ   ۡ َ  ْ ا ُ  َ   ٰ ََو ْ او ُ َ  ۡ َ ِ  ٰ  َ ۡ  ِِ  
 ۡ  ِ ِ ُ َأَو   ِ  ِ  ِ  َ ٱ ِۚ       َُْوأ  َِ   ُ  ُ ٱ ٰ     َن ُ  ِ     
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.” 
Kriteria ini adalah hatinya bergetar jika mendengar nama Allah, imannya 
bertambah jika mendengar ayat-Nya, bertawakal hanya kepada-Nya, mendirikan 
sholat dengan khusyuk, memunaikan zakat, sopan dan patuh kepada rasulullah, 
                                                
54 Maksudnya: budak-budak belian yang didapat dalam peperangan dengan orang kafir, 
bukan budak belian yang didapat di luar peperangan. dalam peperangan dengan orang-orang kafir 
itu, wanita-wanita yang ditawan biasanya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam 
peperangan itu, dan kebiasan ini bukanlah suatu yang diwajibkan. imam boleh melarang kebiasaan 
ini. Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-samanya. 
55 Maksudnya: zina, homoseksual, dan sebagainya. 
 
 menjaga kehormatan dari yang haram, memelihara amanah, memepati janji, 
menjauhkan diri dari perkataan dan perbuatan sia-sia, membantu orang beriman. 
 ِمَلاْسِلإْا ِفي ِْلي ْلُق ِاللها ُلْوُسَر َاي ُتْلُـق َلَاق يِفَقـَّثلا ِاللها ِدْبَع ِنْب َناَيْفُس ْنَع
 َلا ًلاْوَـق  ْمِقَتْسَاف ِاللهِاب ُتْنَمآ ْلُق َلَاق َكَدْعَـب اًدَحَأ ُهْنَع ُلَأْسَأ
56 
“Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi meriwayatkan bahwa ia berkata kepada 
Rasulullah, “Ya Rasulullah, katakanlah kepada saya sesuatu tentang Islam yang 
tidak akan saya tanyakan lagi sesudah engkau.” Nabi berkata, “Katakanlah, 
‘Saya beriman kepada Allah.’ Lalu tetapkanlah pendiriaanmu.” (HR. Muslim dan 
Ahmad).57 
Hadits ini menunjukkan bahwa iman kepada Allah dan istiqamah dengan 
pengakuan keimanan bagi seorang muslim. Oleh karena itu pendidik harus 
berusaha agar anak didik memiliki iman yang kuat dan teguh pendirian dalam 
melaksanakan tuntutan iman tersebut. 
3. Berakhlak Mulia. 
Berkenaan akhlak mulia sebagai tujuan pendidikan karakter, dapat dilihat 
dari hadits-hadits berikut. 
 َا َّنمِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ُهْنَع ُاللها َيِضَر َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع
 ِقَلاْخَلأْا َِمراَكَم َمَُِّتمِلأ ُتْثُِعب58  
                                                
56 يروباسينلا ييرشقلا نسلحا وبأ جاجلحا نب ملسم ، لقنب رصتخملا حيحصلا دنسملا
ملسو هيلع اللها ىلص اللها لوسر ىلإ لدعلا نع لدعلا ،) بيرعلا ثاترلا ءايحإ راد– تويرب ( 
ص .65 
57  Op.Cit. Bukhori umar, Hadist Tarbawi Pendidiakn dalam Perspektif Hadist, h. 32 
58  دحمأ هجرخأ"8729" درفلما بدلأا في يراخبلاو ،"273" يربكلا خيراتلاو ،"835" ،
 كردتسلما في مكالحاو"13" ىبركلا ننسلا في يقهيبلاو ،"10 /191 ،192" بيأ ثيدح نم ،
 ديهمتلا في برلا دب نباو ،مكالحا هححصو ،هنع اللها يضر ةريره"24 /333 ،334" 
  “Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.” (HR. Al-
Baihaqi) 
 َاللها َّنِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ِاللها ُدْبَع ِنب ٍرِباَج ْنَع
 ِقَلاْخَْلأا ِِمراَكَم ِماَمَِتب ِْنيَثَعَـب ََكولاَعْـفَْلأا ِنِساََمح ِلاَم
59 
 “Jabir bin abdullah berkata bahwa Rasulullah bersabda, “sesungguhnya Allah 
mengutusku dengan tugas membina kesempurnaan akhlak dan kebaikan 
pekerjaan.” (HR. Ath-Thabrani)  60  
Dari hadits di atas menunjukkan dengan tegas bahwa misi utama 
Rasulullah adalah memperbaiki akhlak manusia. Bahkan dengan tegas, beliau 
menyatakan bahwa kualitas iman seseorang itu dapat diukur dengan akhlak yang 
yang ditampilkannya. Itu berarti bahwa semakin bagus kualitas iman seseorang 
akan semakin baik akhlaknya. 
 
C. Dimensi Karakter Dalam Al-Qur’an 
1. Akidah 
Akidah menurut bahasa berasal dari kata Al-‘Aqdu yang berarti ikatan, At-
Tautsiqu yang berarti kepercayaan yang kuat, Al-Ihkamu yang berarti 
mengokohkan (menetapkan) dan Ar-Rabthu bi quwwah yang berarti mengikat 
dengan kuat. Sedangkan menurut istilah terminology, akidah adalah keimanan 
                                                
59 نيابرطلا مساقلا وبأ ،يماشلا يمخللا يرطم نب بويأ نب دحمأ نب ناميلس ، مجعملا
طسولأا ،) ينمرلحا راد– ةرهاقلا (ص .74 
60  Op.Cit. Bukhori umar, Hadist Tarbawi Pendidiakn dalam Perspektif Hadist, h. h. 34-
35 
 yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah dengan segala pelaksanaan kewajiban, 
bertauhid, beriman kepada-Nya, malaikat-malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab, hari 
akhir, takdir baik dan buruk. Tidak hanya itu, manusia juga harus beriman kepada 
prinsip-prinsip agama (Ushuluddin), perkara yang ghaib, dan lain-lain.61 
Orang Islam yang memiliki akidah yang benar dan kuat, berkewajiban 
untuk berakhlak baik kepada Allah SWT. dengan cara menjaga kemauan dengan 
meluruskan ubudiyah dengan dasar tauhid, sebagaimana yang telah Allah 
terangkan dalam Q.S. Al-Ikhlash Ayat 1–4. Allah SWT juga berfirman dalam  
Dalam Q.S. Al-Dzariyat Ayat 56, sebagai berikut: 
   ََو  ۡ َ  َ  ُ ٱ ِۡ      َوٱ ِ ۡ  َ     ِإ  ۡ َ ِ ِنو ُ ُ    
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Al-Dzariyat Ayat 56) 
Allah SWT, juga berfirman melalui Q.S. Ali ‘Imran Ayat 132. 
   ْ ا  ُ  َِأَو ٱ َ     َوٱ َل  ُ     ۡ  ُ   ََ   ۡ ُ  َن ُ َ    
“Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat. (Q.S. Ali 
Imran Ayat 132) 
Islam, menempatkan akidah sebagai hal yang sangat penting dalam proses 
pendidikan akhlak. Bagaimana tidak, karena jika seseorang berakidah dengan 
benar niscaya akhlaknya pun akan benar dan lurus. Begitu pula sebaliknya, jika 
                                                
61 Akhmad Alim, Tafsir Pendidikan Islam, (Jakarta: AMP Press, 2014), Cet. I, h. 186. 
 akidahnya melenceng maka akhlaknya akan tidak benar.62 Pendidikan akhlak yang 
bersumber dari akidah yang benar merupakan contoh yang harus diikuti oleh umat 
manusia, karena akidah akan membawa manusia kepada ridha Allah dan akan 
mengantarkan manusia mendapatkan balasan kebaikan dari Allah.63 Akidah 
seseorang akan dianggap benar dan lurus jika ia memiliki kepercayaan dan 
keyakinannya terhadap Allah dengan jalan yang lurus dan benar. Karena 
barangsiapa mengenal Sang Penciptanya dengan benar, meyakini wujud-Nya, 
sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-Nya dengan benar, niscaya akan dengan mudah 
berperilaku baik sebagaimana perintah Allah. Sehingga tidak mungkin menjauh 
atau bahkan meninggalkan perilaku-perilaku yang telah ditetapkan-Nya.64 
Investasi dalam bidang pendidikan sangat diperlukan dalam upaya 
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan dapat 
meningkatkan taraf hidup dan memungkinkan seseorag untuk dapat meningkatkan 
kemampuannya secara terencana. Oleh karena itu, untuk megembangkan karakter 
umat manusia dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang 
dimaksudkan bukan hanya pendidikan formal yang terdapat di  sekolah namun 
juga diperlukan pendidikan karakter yang di lingkungan keluarga dalam 
meningkatkan akidah, ilmu pengetahuan dan karakternya.65 
 
                                                
62 Ali Abdul Halim Mahmud, At-Tarbiyah al-Khuluqiyah, terjemahan Abdul Hayyie al-
Kattani dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), Cet.I, h. 84. 
63 Ibid, h. 85. 
64 Ibid, h. 84. 
65 Ridwan Abdullah Sami dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan 
Karakter Anak yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), Cet. I, h. 5. 
 2. Syari’ah66 
Secara etimologis, Syari’ah berarti jalan ke sumber air atau jalan yang 
harus diikuti, yakni jalan ke arah sumber pokok bagi kehidupan. Orang-orang 
Arab menggunakan istilah ini untuk jalan setapak menuju palung air yang tetap 
dan diberi tanda yang nampak terlihat jelas oleh mata (Ahmad Hasan, 1984: 7). 
Adapun secara terminologis syariah berarti semua peraturan agama yang 
ditetapkan oleh Allah untuk kaum Muslim baik yang ditetapkan dengan  Al-
Qur’an  maupun  Sunnah  Rasul  (Muhammad  Yusuf Musa, 1988: 131). Mahmud 
Syaltut memberikan definisi bahwa Syari’ah adalah aturan-aturan yang 
disyariatkan oleh Allah atau disyariatkan pokok-pokoknya agar manusia itu 
sendiri menggunakannya dalam berhubungan dengan Tuhannya, dengan 
saudaranya sesama Muslim, dengan saudaranya sesama manusia,  sesama alam, 
serta kehidupan  (Syaltut, 1966: 12). Syaltut mengemukakan bahwa Syari’ah 
merupakan suatu cabang dari akidah yang merupakan pokoknya. Keduanya 
memiliki hubungan yang sangat erat yang tidak bisa dipisahkan. Akidah 
merupakan fondasi yang dapat membentengi syariah, sedangkan syari’ah adalah 
perwujudan dari fungsi kalbu dalam berakidah (Syaltut, 1966: 13). Dari uraian 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kajian syariah tertumpu pada masalah 
aturan Allah dan Rasul-Nya atau masalah hukum. Aturan atau hukum ini 
mengatur  hubungan manusia dalam  bermuamalah dengan Tuhannya (hablun  
minallah)  dan dalam hubungannya dengan sesamanya (hablun minannas). Kedua 
hubungan manusia ini merupakan ruang lingkup dari syariah Islam. Hubungan 
                                                
66 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia: Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika 
Dalam Islam, (Yogyakarta: Penerbit Debut Wahana Press, 2009), Cet. I, h. 1. 
 yang pertama disebut dengan ibadah, dan hubungan yang kedua disebut 
Muamalah. Ibadah mengatur bagaimana manusia bisa berhubungan dengan Allah. 
Dalam arti yang khusus (Ibadah mahdlah), ibadah terwujud dalam rukun Islam 
yang lima, yaitu mengucapkan dua kalimah syahadah (persaksian), mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadlan, dan pergi haji bagi yang 
mampu. Sedang muamalah bisa dilakukan dalam berbagai bentuk aktivitas 
manusia dalam berinteraksi dengan sesamanya.  
Bentuk-bentuk interaksi itu bisa berupa hubungan perkawinan 
(Munakahat), pembagian warisan (Mawaris), ekonomi (Muamalah), pidana 
(Jinayah), politik (Khilafah), hubungan internasional (Siyar), peradilan 
(Murafa’at), dan lain sebagainya Dengan demikian, jelaslah bahwa kajian syariah 
lebih tertumpu pada pengamalan konsep dasar Islam yang termuat dalam akidah. 
Pengamalan inilah yang dalam Al-Qur’an disebut dengan Al-a’mal al-Shalihah 
(Amal-amal shalih). Para guru dan orang tua hendaknya menjelaskan kepada 
anak-anak dengan sederhana tentang penjelasan pentingnya ibadah, lengkap 
dengan rukun-rukunnya, seperti zakat, shalat dan haji.67 Untuk lebih 
memperdalam kajian Syari’ah ini para ulama mengembangkan suatu Ilmu yang 
kemudian dikenal dengan nama Ilmu Fikih atau Fikih Islam. Ilmu Fikih ini 
mengkaji konsep-konsep Syari’ah yang termuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah 
dengan melalui ijtihad. Dengan ijtihad inilah syariah dikembangkan lebih rinci 
dan disesuaikan dengan perkembangan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat 
manusia. Sebagaimana dalam kajian akidah, kajian ilmu fikih ini juga 
                                                
67 Op.Cit. Bukhari Umar, Hadis Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadis, h. 41. 
 menimbulkan berbagai perbedaan yang kemudian dikenal dengan mazhab-mazhab 
fikih. Di antara mazhab-mazhab yang terkenal adalah Mazhab Hanafi, Mazhab 
Maliki, Mazhab Syafi’i, Mazhab Hanbali, dan Mazhab Ja’fari. Jika akidah 
merupakan konsep kajian terhadap Iman, maka syariah merupakan konsep kajian 
terhadap Islam. Islam yang dimaksud di sini adalah Islam sebagaimana yang 
dijelaskan dalam hadis Nabi SAW.  
3. Akhlak 
Al-Qur’an berisi tuntunan yang meliputi seluruh aspek kehidupan 
manusia, seperti akidah, ibadah, hukum-hukum, akhlak ilmu pengetahuan 
ekonomi, politik, sosial dan lain-lain. Keberadaan Al-Qur’an bagi seorang muslim 
adalah untuk dibaca, dipelajari dan diamalkan isinya. Rasulllah SAW 
mengajarkan kita untuk mempelajari Al-Qur’an dan mengamalkannya, oleh 
karena itu akhlak Rasulullah SAW adalah Al-Qur’an.68 
 Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang berarti 
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Sedangkan secara istilah, Ahmad 
Amin mendefinisikan bahwa akhlak adalah adatul iradah atau kehendak yang 
dibiasakan.69 Menurut Dr. Ali Abdul Halim Mahmud dalam Akhlak Mulia, yang 
dimaksud dengan akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap terdiri dari 
karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang memuat seseorang menjadi 
istimewa. Karakteristik-karakteristik ini membentuk psikologi seseorang dan 
membuatnya berperilaku dan nilai sesuai dengan dirinya dalam kondisi yang 
                                                
68 Muhammad Rusli Amin, Rasulullah Sang Pendidik: Menyingkap Rahasia-rahasia 
Pendidikan Karakter dari Sirah Nabi Muhammad SAW. (Jakarta: AMP Press, 2013), h. 239. 
69  Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), Cet. V, h. 11. 
 berbeda-beda.70 Imam Al-Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat 
dengan akhlak yaitu sikap dan perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia 
sehingga muncul secara spontan ketika berinteraksi dengan lingkungan. 
Keutamaan memiliki akhlak atau karakter mulia dinyatakan oleh Rasulullah 
dalam haditsnya. 
a. Mukmin yang paling baik imannya adalah mukmin yang memiliki akhlak 
paling baik. 
Allah SWT berfirman:  
 ۞  ِنإ ٱ َ     ۡ َ  ُ  ُ  ِ    ۡ  ۡ  َ ِل  َوٱ ِ ۡ ۡ  ٰ َ ِ   ٓ   َ    ي يِذ ٱ ۡ  ۡ  ُ ٰ َ  ۡ  ََو ٰ َ  ِ  َ ٱ ۡ  ۡ  َ ٓ   َ ِء  َوٱ ۡ   ِ  َ  ُ 
 َوٱ َ ۡ ِ ۚۡ  ۡ  ُ ُِ َ   ۡ  ُ   ََ   َنو ُ    ََ     
“Dan barang siapa yang membawa kejahatan, Maka disungkurkanlah 
muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) 
dengan apa yang dahulu kamu kerjakan”.(Q.S. An-Nahl: 90) 
Dalam hadist nabi SAW. Diterangkan kaum yang paling baik imannya 
adalah yang paling baik akhlaknya. Kebaikan akhlak akan mendatangkan 
kabaikan untuk diri sendiri dan orang lain. 
                                                
70 Op. Cit, Rasulullah Sang Pendidik. h. 26. 
  ِبيَأ ْنَع ٍورْمَع ِنْب ِد َّمَُمح ْنَع ٍديِعَس ُنْب َيىَْيح اَنَـث َّدَح ٍلَبْنَح ُنْب ُدَْحمَأ اَنَـث َّدَح
اَق َلَاق َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع َةَمَلَس َينِنِمْؤُمْلا ُلَمْكَأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َل
اًقُلُخ ْمُهُـنَسْحَأ ًانَايمِإ
71  
 “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah 
mencerikakan kepada kami Yahya bin sa’id dari Muhammad bin Amru dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah ia berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Kaum 
mukminin yang paling baik imanya adalah yang paling baik akhlaknya.” (HR. 
Abu Daud) 
b. Orang yang baik akhlaknya berada didekat Rasulullah SAW. Pada hari 
kiamat. 
 ،ًاقَلاْخَأ ْمُكَنِساَحَأ ِةَماَيِقلا َمْوَـي اًسِلَْمج ِّنيِم ْمُكَِبرْـَقأَو ََّليِإ ْمُكِّبَحَأ ْنِم َّنِإ
 َعْـَبأَو ََّليِإ ْمُكَضَغْـَبأ َّنِإَو َنوُق ِّدَشَتُ




“Rasulullah SAW. bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling aku cintai 
dan paling dekat kedudukannya dengan majelisku pada hari kiamat nanti adalah 
orang yang baik akhlaknya. Sebaliknya, orang yang aku benci dan paling jauh 
dari diriku adaah orang yang terlalu banyak bicara dan sombong.” (HR. At-
Tirmidzi) 
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 ،يدادغبلا ّنيابيشلا لبنح نب دممح نب دحمأ نب اللها دبع نحمرلا دبع وبأ ةنسلا ،) راد
 ميقلا نبا–  ،مامدلا1406  ـه - 1986 م (ص .348 
72  َلاَق رسَاي نب رامع نَع ِّنيَارَـب
َّطلا جرخأَو :ملسَو ِهْيَلَع اللها ىلص اللها لوُسَر َلاَق : نسح
مَظْعَْلأا اللها قلخ قلْلخا 
  
c. Budi pekerti yang baik adalah kebajikan. 
Allah SWT berfirman. 
 ٱ َ  ِ     َن  ُِ  ُ    ِ ٱ ٓ ا       ِء  َوٱ ٓ ا       ِء  َوٱ ۡ  ٰ  َ َ  ِ ِ ٱ ۡ  ۡ  َ  َ  َوٱ ۡ  َ ِ   َ  ِ  َ ٱ  ِس     َوٱ ُ       ِ ُ 
ٱ ۡ   ۡ  ُ َ ِ  ِ    
“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”.(Q.S. 
Al-Imran: 134) 
Rasulullah SWA bersabda. 
 َح ِنْب ََةيِواَعُم ْنَع ٍّيِدْهَم ُنْبا اَنَـث َّدَح ٍنوُمْيَم ِنْب ِِتماَح ُنْب ُدَّمَُمح ِنيَث َّد
 َناَعِْسم ِنْب ِساَّوَّـنلا ْنَع ِهِيَبأ ْنَع ٍْيرَفُـن ِنْب ِْيرَـبُج ِنْب ِنَْحمَّرلا ِدْبَع ْنَع ٍحِلاَص
 ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتَْلأَس َلَاق ِِّيراَصَْنْلأا ُِّبرْلا َلاَقَـف ِْثم ِْلإاَو ِِّبرْلا ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا
 ُساَّنلا ِهْيَلَع َعِلَّطَي ْنَأ َتِْهرََكو َِكرْدَص ِفي َكاَح اَم ُْثم ِْلإاَو ِقُُلْلخا ُنْسُح73  
“Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim bin Maimun, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi dari Mu’awiyah bin Shalih dari Abu 
Rahman bin Jubair bin Nufair dari bapaknya dari An-Nawwas bin Mi’an Al-
Anshari, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW. Tentang 
kebajikan dan dosa. Beliau bersabda, ‘Kebajikan itu ialah budi pekerti yang baik. 
Sedangkan dosa ialah perbuatan atau tindakan yang menyesakkan dada, dan 
engkau sendiri benci jika perbuatanmu itu diketahui orang lain.” (HR. Muslim). 
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 d. Akhlak yang baik memiliki timbangan yang berat di akhirat. 
Allah Berfirman: 
    َ     ٰ َ ََ   ٍ ُ  ُ  ٖ   ِ َ    
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 
( Q.S. Al-Qolam : 4) 
 ِبيَأ ِنْبا ْنَع ٍراَنيِد ُنْب وُرْمَع اَنَـث َّدَح ُناَيْفُس اَنَـث َّدَح َرَمُع ِبيَأ ُنْبا اَنَـث َّدَح
اَدْر َّدلا ُِّمأ ْنَع ٍكَْلَمم ِنْب ىَلْعَـي ْنَع َةَكْيَلُم ُهَّللا ىَّلَص َِّبيَّنلا ََّنأ ِءاَدْر َّدلا ِبيَأ ْنَع ِء
 َّنِإَو ٍنَسَح ٍقُلُخ ْنِم ِةَماَيِقْلا َمْوَـي ِنِمْؤُمْلا ِنَازيِم ِفي ُلَقْـَثأ ٌءْيَش اَم َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع
 َءيِذَبْلا َشِحاَفْلا ُضِغُْبَيل َهَّللا74  
“Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Amru bin Dinar dari Ibnu 
Abu Mulaikah dari Ya’la bin Mamlak dari Ummu Darda’ dari Abu Darda’ 
bahwasanya Nabi SAW. Bersabda, “Tidak sesuatu yang lebih berat dari 
timbangan seorang mukmin kelak pada hari kiamat daripada akhlak yang baik. 
Sesungguhnya Allah sangatlah murka terhadap orang yang keji lagi jahat.” (HR. 
At-Tirmidzi dan Ahmad). 
D. Metode Pembentukan Karakter 
Metode adalah suatu cara atau langkah-langkah untuk merealisasikan 
suatu tindakan. Al-Qur’an banyak berbincang mengenai metode pendidikan 
(pembelajaran). Ada dua bentuk perbincangan dalam Al-Qur’an mengenai metode 
pembelajaran. Pertama, pembicaraan langsung mengenai metode tersebut. Hal ini 
tergambar dalam bimbingan Al-Qur’an terhadap Nabi Muhammad saw. mengenai 
cara yang ditempuh Nabi menyampaikan misi ilahiyah. Kedua, secara tidak 
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 langsung. Hal itu dapat dipahami dari ushlub (gaya bahasa) Al-Qur’an dalam 
menjelaskan ajaran Islam.75 Kata karakter sebagaimana yang telah disinggung di 
atas adalah watak atau tingkah laku seseorang. Bambang Q-Anees yang mengutip 
dari Thomas Lickona dalam Educating of Character, menjelaskan bahwa orang 
yang berkarakter apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral.76 
Sedangkan pendidikan karakter itu sendiri adalah pendidikan yang membawa misi 
nilai-nilai aklahk (Arif) dalam berbagai aspek kehidupan. Al-Qur’an dengan jelas 
memaparkan pandangannya mengenai pendidikan karakter. Pendidikan karakter 
tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga 
menanamkan kebiasaan (habituation) sehingga seorang anak paham, mampu 
merasakan, dan mau melaksanakannya. Dengan demikian pendidikan karakter 
membawa misi pendidikan akhlak atau pendidikan moral.77 
Secara umum, Ratna Megawani menangarai perlunya penerapan metode 4 
M dalam pendidikan karakter, yaitu mengetahui, mencintai, menginginkan, dan 
mengerjakan (knowing the good, loving the good, desiring the good, acting the 
good) kebaikan secara simultan dan berkesiambungan. Metode ini menunjukkan 
bahwa karakter adalah suatu yang dikerjakan berdasarkan kesadaran yang utuh. 
Sedangkan kesadaran utuh adalah sesuatu yang diketahui secara sadar, 
dicintainya, dan diinginkan. Dari kesadaran yang utuh ini, tindakan dapat 
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 menghasilkan karakter yang utuh pula. Doni A. Koesoema mengajukan lima 
metode pendidikan karakter (dalam lembaga sekolah), sebagai berikut:78 
1) Mengajarkan. Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagai bekal 
konsep konsep nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan 
karakter tertentu. Mengajarkan karakter berarti memberikan pemahaman 
pada peserta didik tentang struktur nilai tertentu. Mengajarkan nilai 
memiliki dua faedah. Pertama, memberikan pengetahuan konseptual baru. 
Kedua, menjadi pembanding atas pengetahuan yang telah dimiliki oleh 
anak. 
2) Keteladanan. Manusia lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat. 
Keteladanan menempati posisi yang sangat penting. Guru harus terlebih 
dahulu memiliki karakter yang hendak diajarkan. 
3) Menentukan prioritas. Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar 
proses evaluasi atas berhasil tidaknya pendidikan karakter menjadi jelas. 
Tanpa prioritas, pendidikan karakter tidak dapat terfokus dan karenanya 
tidak dapat dinilai berhasil atau tidak berhasil. Pendidikan karakter 
menghimpun kumpulan nilai yang dianggap penting bagi pelaksanaan dan 
realisasi visi lembaga.  
4) Praktik prioritas. Unsur yang tak kalah penting dalam proses pendidikan 
karakter adalah bukti dilaksanakannya prioritas karakter tersebut. 
Lembaga pendidikan harus melakukan verifikasi sejauh mana proiritas 
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 yang telah ditentukan telah dapat direalisasikan dalam lingkup lembaga 
tersebut.  
5) Refleksi. Refleksi adalah pantulan dari dalam diri. Apa yang telah dialami 
masih tetap terpisah dengan kesadaran diri sejauh ia belum dikaitkan. 
Refleksi juga bias diartikan sebagai proses bercermin. Bambang 
menambahkan releksi adalah proses di mana kita mencari arti untuk 
pengalaman pembelajaran kita. Refleksi merupakan suatu proses untuk 
mengedepankan peroleh makna dalam pengalaman manusiawi dengan 
pemahaman yang lebih baik mengenai kebenaran yang telah dipelajari. 
  
 BAB III 
PEMBENTUKAN KARAKTER MENURUT SURAT LUQMAN 13-18 
DALAM TAFSIR MARAH LABID 
 
A. Profil Tafsir Marah Labid. 
1. Biografi Penulis Marah Labid 
Syeikh Muhammad Nawawi Al-Bantani, memiliki nama asli Abu 
Abdullah Al-Mu’thi Muhammad Nawawi bin Umar Al-Tanari Al-Bantani Al-Jawi. 
Lahir di Kampung Pesisir Desa Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Serang, Banten 
pada tahun 1815 M/1230 H. Ditinjau dari silsilahnya, Imam Nawawi Al-Bantanie 
berasal dari garis keturunan orang besar dan berpengaruh. Beliau merupakan 
keturunan Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati), salah satu anggota walisongo 
(Penyebar agama Islam di Jawa).79  
Syaikh Nawawi adalah anak lelaki pertama K.H ‘Umar dari tujuh adik 
beradik yaitu : 1. Syaikh Nawawi, 2. Ahmad Shihabuddin, 3. Sa’id, 4. Tamin, 5. 
‘Abdullah, 6. Shakilah, 7. Shahriyah.80 Ayah Imam Nawawi al-Bantani adalah 
KH. Umar, seorang ulama besar yang juga merupakan keturunan bangsawan dari 
kesultanan Banten yang silsilahnya sampai kepada Maulana Hasanuddin (Sultan 
Hasanuddin), raja kesultanan Banten yang pertama. Dirunut dari silsilahnya, 
beliau merupakan keturunan kedua belas dari Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung 
Jati), yang tidak lain merupakan keturunan dari putera sultan Banten yang pertama 
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 bernama pangeran Suryararas (Tajul Arsy). Adapun ibu beliau bernama Nyai 
Zubaidah binti Muhammad Singaraja. Silsilah dari garis keturunan ibu beliau ini 
jika diruntut terus akan sampai pada para bangsawan Kesultanan Banten dan 
Sunan Gunung Jati. Dari silsilah tersebut jelas bahwa beliau merupakan keturunan 
Maulana Hasanuddin atau pangeran Sabakingking (Sultan Banten yang 
pertama).81 
2. Pendidikan Imam Nawawi  
Imam Nawawi al-Bantani pertama kali belajar ilmu agama islam pada 
ayahnya, Umar bin ‘arabi, pada usia lima tahun bersama dua saudara kandungnya, 
Tamin dan Ahmad. Ilmu-ilmu yang dipelajari meliputi pengetahuan dasar bahasa 
Arab (Nahwu dan Sharf), fiqh, Ilmu Tauhid, dan Tafsir.82 Pengetahuan-
pengetahuan dasar keagamaan tersebut mendorong Syaikh Nawai dan dua 
saudaranya untuk meneruskan pelajaran dengan pergi ke beberapa pesantren83 di 
Jawa. 
Pada umur 15 tahun, Imam Nawawi al-Bantani berangkat ke Makkah 
melaksanakan rukun islam yang kelima dan menetap di sana. Selama tinggal di 
Makkah, beliau tinggal di lingkungan Syai’ib Ali, di mana banyak warga 
Indonesia menetap. Kediaman beliau bersebelahan dengan rumah Syeikh Arsyad 
dari Batavia (sekarang Jakarta) dan Syeikh Syukur Alwan dan Madrasah Darul 
Ulum.84 Sekitar tahun 1248 H/ 1831 M Syaikh Nawawi kembali ke Indonesia. Di 
tempat kelahirannya, Syaikh Nawawi mengembangkan pesantren peninggalan 
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 orang tuanya. Disebabkan kedaan politik Indonesia yang tidak stabil pada saat 
itu,maka Ia kembali ke Mekah setelah tiga tahun berada di Tanara., Syaikh 
Nawawi meneruskan pelajarannya di Mekah.85 
Beliau juga belajar kepada ulama Nusantara yang mukim di Makkah, 
antara lain: Khatib Sambas, dan Abdul Ghani Bima. Kemudian antara tahun 1860-
1870, Syekh Nawawi mengajar di Masjidil Haram setiap waktu senggang, karena 
tahun-tehun tersebut Nawawi sudah aktif menulis buku-buku. Setelah tahun 1970 
ia memusatkan aktifitasnya untuk menulis.86 
Beliau Ulama yang di Saudi terkenal dengan julukan Sayyidul Hijaz 
menjadi imam Masjid Al-Haram, mengajar di Haramain, dan menulis buku yang 
tersebar di Timur Tengah.87  
Kemasyhuran Syekh Nawawi al-Bantani meluas di seluruh dunia Arab. 
Karya-karyanya banyak tersebar tertutama di negara-negara yang menganut 
paham syafi’iyyah. Kitab tafsirnya Murah Labid yang diterbit di Kairo cukup 
terkenal dan diakui ketinggian mutudan kualitasnya karena memuat persoalan-
persoalan penting hasil diskusi perdebatannya dengan ulama Azhar.88  
Setelah beliau berkelana mencari ilmu di Timur Tengah, pada tahun 1833 
beliau pulang ke Indonesia. Kondisi setelah berada di tanah air pada waktu itu 
tidak menguntungkan baginya, karena pada saat itu para ulama banyak mendapat 
tekanan dari penjajah Belanda. Dengan demikian membuat beliau kembali ke 
Makkah pada tahun 1855. Di Makkah beliau tidak lagi menjadi seorang murid 
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 tetapi langsung menjadi seorang guru yang mengajar mahasiswa yang 
berdatangan dari berbagai negara. Kiki Muhammad Hakiki menambahkan, 
menurut Snouck Hurgronje seorang orientalis yang pernah mendaratkan kakinya 
di Makkah pada tahun 1884-1885 M mengatakan bahwa beliau setiap harinya dari 
pukul 07.30-12.00 memberikan tiga perkuliahan sesuai dengan kebutuhan jumlah 
muridnya.89 
3. Pengajaran Pengajaran Agama oleh Syaikh Nawawi 
Berbekal ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya selama melakukan 
rihlah yang cukup panjang (lebih kurang 30 tahun), Syaikh Nawawi mulai 
memberikan pengajaran (halaqah di Masjid al-Haram). Diriwayatkan bahawa 
Syaikh Nawawi mengajar di Masjid al-Haram menggunakan bahasa Jawa dan 
Sunda ketika memberi keterangan terjemahan kitab-kitab berbahasa Arab. Oleh 
karena dalam pengajarannya menggunakan bahasa Jawa dan Sunda dan tidak 
menggunakan bahasa Melayu, maka muridnya yang berasal dari luar pulau Jawa 
seperti Sumatera, Semenanjung Melayu dan Patani tidak banyak.90 
Setelah menetap di Mekah selama tiga tahun. Saat itu, Syaikh Nawawi 
mulai mengajar ketika usia yang relatif muda, yaitu ketika berusia 21 tahun. Dia 
mengajarkan  ilmunya  di  tanah  kelahirannya,  Tanara  Banten,  mendirikan  
sebuah masjid dan memimpin pesantren peninggalan ayahnya. Syaikh Nawawi 
tinggal di Indonesia selama lebih kurang tiga tahun. Setelah itu Ia kembali 
bermukim di Mekah dan mendalami ilmu-ilmu dari guru-gurunya, saat di Mekah 
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 yang kedua kali itulah Syaikh Nawawi mulai mengajar dan menulis. dengan 
kecerdasan yang dimilikinya sejak kecil, Syaikh Nawawi cepat mendapat simpati 
dari murid-muridnya dan dari pembaca hasil karyanya. Setiap hari Syaikh 
Nawawi mengajar di Masjid al-Haram, Sebagian besar dari murid-muridnya 
berasal dari Indonesia seperti Banten (Jawa Barat), Madura, Minangkabau, 
Ternate dan lain-lain. Murid-murid yang berasal dari Banten ketika pergi belajar 
di Mekah langsung bertemu dengan Syaikh Nawawi karena mengajar dalam 
bahasa Sunda. Setelah murid Syaikh Nawawi mendapat ijazah dari beliau, mereka 
pulang ke Banten lalu mengajar, mendirikan pondok pesantren dan madrasah.91 
Aktivitas Syaikh Nawawi dalam bidang keilmuan tidak tertumpu hanya 
mengajar di Masjid al-Haram saja, akan tetapi Ia juga menerima undangan untuk 
menyampaikan seminar di beberapa Universitas. Di antaranya sekitar tahun 
1870an, Syaikh Nawawi diundang untuk menyampaikan makalah dalam satu 
seminar yang diadakan di University al-Azhar, Mesir. Syaikh Nawawi juga pernah 
diundang untuk menyampaikan makalah dalam suatu seminar di 17 tempat lain 
yang biasanya juga dihadiri oleh murid terdekatnya yaitu Muhammad Yusuf.92 
Dalam bidang pengajaran, Nawawi dikenal sebagai seorang guru yang 
“Demokratis”. Ia menerima apapun pandangan atau ide dari murid-muridnya. 
Dalam hal ini Syaikh Nawawi sering menggunakan metode “Muzakarah” untuk 
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 melatih mereka agar berani menyatakan pendapat maupun ide yang cemerlang 
dan membangun.93 
 
4. Murid Syaikh Nawawi. 
Adapun beberapa murid beliau yang terkenal, diantaranya: 
a. Kiyai Haji Hasyim Asyari, pendiriorganisasi Nahdatul Ulama (NU) dari 
Tebuireng Jombang; Jawa Timur.  
b. Kiyai Haji Khalil dari Bangkala Madura, KiayiHajiRaden Asnawi dari 
Kudus, Jawa Tengah,  
c. Kiyai Haji Tubagus Muhammad Asnawi dari Labuan, Jawa Barat,  
d. Kiyai Haji Tubagus Bakri dari Purwakarta, Jawa Barat,  
e. Kiyai Haji Ilyas, dari Serang Banten,  
f. Kiyai Haji Abdul Gaffer, dari Tirtayasa Banten,  
g. Kiyai Haji Nahjun dari Tangerang, Jawa Barat,94  
h. Haji Wasit dari Banten, Pahlawan Banten dalam mengusir penjajah 
Belanda juga merupakan salah seorang murid Syaikh Nawawi,95 
i. Kiyai. Haji Dawud, seorang ulama berasal dari Negeri Perak. 
Tercatat bahawa jumlah murid yang mengikuti halaqah Syaikh Nawawi 
setiap tahun tidak kurang dari 200 orang. Kelas pengajian atau pengajarannya 
telah berjalan selama lebih kurang 15 tahun.96 
5. Manhaj dan Ideologi Syaikh Nawawi. 
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 Pemikiran SyaikhNawawi dalam ilmu kalam atau teolog Islam adalah 
penganut Ahlu Sunnah dan Syaikh Nawawi memperkenalkan kemustahilan teori 
Daur dan Tasalsul (lingkaran dan rantai yang tidak ada ujung dan pangkalnya) 
dalam buku Tijān al-arari.97  Dalam bidang Syariah,  Syaikh  Nawawi  
mengemukakan  pendapatnya  berpedoman  kepada  al-Qur ’an, Hadith, Ijma’ dan 
Qiyas. Ini sesuai dengan dasar-dasar syariah yang dipakai oleh Imam Shafi’ī, 
kerana dalam masalah fiqih Syaikh Nawawi bermazhab Shafi’ī.98  dan kitab-kitab 
fiqihnya, baik hasil karangan Syaikh Nawawi sendiri maupun syarahan dari kitab-
kitab lain merupakan suatu pengetahuan asas berkaitan ilmu fiqh untuk pesantren-
pesantren 
6. Peran Aktif Syaikh Nawawi dalam Menyebarkan Islam di 
Nusantara 
Syaikh Nawawi adalah pribadi yang sederhana. Ulama Indonesia yang 
mewakili Ulama Jawi, sebutan untuk ulama asal Indonesia yang memiliki reputasi 
dalam bidang intelektualisme yang tinggi dibalik kesederhanaannya tersebut. 
Sehingga melalui reputasi Syaikh Nawawi tersebut nama al-Jawi menjadi 
terangkat Syaikh Nawawi telah berkiprah banyak dalam mendakwahkan pesan-
pesan ajaran Islam, menggunakan hari-harinya untuk kegiatan keagamaan, 
tegasnya yaitu menggunakan aktifitas hari-harinya untuk dakwah Islamiyah. 
Aktivitas yang dilakukan oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dalam mengembang 
Islam di Nusantara Indonesia, antara lain : 
a. Mengajarkan Islam secara lansung. 
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 b. Menyiarkan dan mendakwahkan Islam melalui pesantren dan murid. 
c. Menyiarkan dan mendakwahkan melalui karya tulis. 
7. Karya-karya Imam Nawawi.99 
Karya-karya beliau selama hidup diantaranya sebagai berikut: 
1. Tafsir Al-Munir Marah Labid. 
2. As-Simar al-Yani’at: Kitab ini berisi ulasan atas Kitab Riyadh al-Badi’at-
nya Syaikh Muhammad Hasbullah. Kitab ini membahas masalah Fiqh. 
3. At-Tausyih: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Fath al-Qarib al-Mujib al-
Musamma bi at-Taqrib-nya Ibn Qasim al-Ghazali. Kitab ini membahas 
masalah Fiqh. 
4. Al-Aqdhu ats-tsamin: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Manzumat as-Sittin 
Mas-alatan al-Musamma bi al-Fath al-Mubin-nya Syaikh Mustafa bin 
Usman al-Jawi al-Qaruti. Kitab ini membahas enam puluh masalah yang 
berkaitan dengan tauhid dan fiqh. 
5. Al-Futuhat al Madaniyah: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Syu’b al-
Imamiyah. 
6. Al-Fusuh al Yaquthiyah ‘ala Rawdhat al-Mahiyah fi al-abwab al-
Tashrifiyah : Kitab ini membahas ilmu Sharaf (Morfologi) dan juga 
membahas permasalahan tawasul dengan menggunakan Asma al-Husna 
(Nama-Nama Allah yang Agung) dengan Nabi Muhammad SAW dan 
ulama-ulama pilihannya. 
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 7. Bahjat al-Wasail: Kitab ini berisi ulasan atas kitab ar-Risalah al-Jami’ah 
bain Ushul ad-In wa al-Fiqh wa Tashawuf-nya Syaikh Ahmad bin Zaini 
al-Habsyi. Kitab ini membahas masalah fiqh,tauhid dan Tasawuf. 
8. Fath al-Mujid: Kitab ini berisi ulasan atas kitab ad-Darr al-farid fi at-
Tauhid-nya Imam Ahmad Nawawi. Kitab ini membahas masalah Tauhid. 
9. Fath ash-Shamad: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Maulid an-Nabawi 
ash-Syahrir bi al-Barzanij-nya Ahmad Qasim al-Maliki. Kitab ini 
membahas seluruh hal yang berhubungan dengan kelahiran Nabi. 
10. Fath Ghafir al-Khattiyah: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Nuzhum al-
Jurumiyyah al-Musamma bi al-Kaukab al-Jaliyah-nya Imam Abdus Salim 
bin Mujahid An-Nabrawi. Kitab ini membahas masalah ilmu Nahwu. 
11. Madarij ash Shu’ud: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Maulid an-Nabawi 
asy-Syahrir bi al-Barzanji-nya Imam Sayyid Ja’far. Kitab ini membahas 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sejarah Nabi. 
12. Kasyifat asy-syaja: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Safinat an-Naja-nya 
Syaikh Salim bin Samir al-Hadhrami. Kitab ini membahas tentang 
masalah tauhid dan Fiqh. 
13. Murraqi al-Ubudiyah : Kitab ini berisi ulasan atas Kitab Matn Bidayat al-
Hidayat-nya Hujjat al-Islam Abi Hamid al-Ghazali. Kitab ini membahas 
masalah Akhlak dan tasawuf. 
14. Mirqat Shu’ud at-Tashdiq: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Sullam at-
Taufiq-nya Syaikh Abdullah bin Husain bin Thahir bin Muhammad bin 
Hasyim Ba’Alwi. Kitab ini membahas masalah Tauhid, fiqh dan akhlak. 
 15. Nur azh-Zhulam : Kitab ini berisi ulasan atas kitab al-Manzumah bi Aqidat 
al-Awwam-nya Syaikh Sayyid Ahmad Marzuki al-Maliki. Kitab ini 
membahas masalah Tauhid. 
16. Nihayat az-Zain: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Qurrat al-‘Ain bi 
Muhimmat ad-Din-nya Syaikh Zainuddin Abdul Aziz al-Malibari. Kitab 
ini membahas masalah-masalah fiqh. 
17. Nashaih al-‘Ibad: Kitab ini berisi ulasan atas kitab al-Munbihat ‘ala al-
Isti’dad li yaum al-Ma’ad-nya Syaikh Syihabuddin Ahmad bin Ahmad al-
Asqalani. Kitab ini berisi nasihat kepada manusia tentang persiapan 
menghadapi hari akhir.  
18. Qami’ at-Taghyun: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Manzumat Syu’b al-
Iman-nya Imam Syaikh Zainuddin bin Ali bin Ahmad asy-Syafi’i al-
Kausyani al-Malibari. Kitab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
masalah iman. 
19. Qathir al-Ghaits: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Masa-il Abi Laits-nya 
Imam Abi Laits dan Mufassir bin Muhammad bin al-Hanafi. 
20.  Sulam al-Fudhal: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Manzumat al-Azkiya-
nya Syaikh Imam Fadhil Zainuddin. Kitab ini membahas masalah akhlak 
dan tasawuf. 
21. Sulam al-Munazat : Kitab ini berisi ulasan atas kitab Safinat ash-Shalat-
nya Sayyid Abdullah bin Umar al-Hadhrami. Kitab ini membahas masalah 
fiqh. 
 22. Targhib al-Mustaqin: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Manzumat as-
Sayyid al-Barzanji Zain al-Abidin fi Maulid-nya Sayyid al-Awwalin. Kitab 
ini membahas masalah sejarah Nabi Muhammad SAW. 
23. At-Tafsir al Munir li Ma’alim at-Tanzil: kitab ini merupakan kitab tafsir 
Al-Qur’an Al-Karim.  
24.  Tijan ad-Darari: Kitab ini berisi ulasan atas al-‘Alim al-Allamah Syaikh 
Ibrahim al-Bajuri fi at-Tauhid. Kitab ini membahas masalah Tauhid. 
25.  Tanqih al-Qaul: Kitab ini berisi ulasan atas kitab Lubab al-Hadits-nya 
Imam Jalaluddin Suyuthi. Kitab ini membahas tentang empat puluh 
keutamaan-keutamaan dimulai dari keutamaan sabar. 
26. Uqud al-Lujain fi Bayan Huquq az-Zaujain. Kitab ini membahas masalah 
hak dan kewajiban suami istri. 
Dari karya Syaikh Nawawi yang begitu banyak jumlahnya, Kitab Marah 
Labid atau dikenal juga dengan Tafsir Al-Munir-Lah yang merupakan karya 
manumentalnya dan menjadi salah satu buku rujukan dan sempat melambungkan 
namanya sehingga beliau terkenal di dunia internasional.  
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa keilmuan Syaikh Nawawi 
tidak dapat diragukan lagi, berbagai macam disiplin ilmu telah beliau kuasai mulai 
dari Ilmu Tafsir, Ilmu Hadits, Ilmu Tasawuf, Ilmu Fiqh, Ilmu Akhlak, Ilmu 
Sejarah, Ilmu Bahasa, Ilmu Tauhid. Sampai saat ini kitab yang dikarang oleh 
Syaikh Nawawi hampir secara keseluruhan dijadikan sebagai buku rujukan di 
Pondok- Pondok Pesantren yang tersebar di bumi Indonesia.100 
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 Contoh-contoh karya beliau yang sudah diterjemahkan ke bahasa 
Indonesia adalah Kitab Tafir Al-Munir Marah Labid, Tanqihul Qaul, Murraqi al-
Ubudiyah, Nashoihul Ibad, Uqud al-Lujain, Qathrul Ghaits, Nur azh-Zalam 
Bahjatul Wasail. Bahkan pada tahun 2016 lalu tepatnya tanggal 14 bulan 
Desember (BPAD) Badan Perpustakaan Arsip Daerah Banten meluncurkan 3 buku 
karya beliau yakni  Tanqihul Qaul, Murraqi al-Ubudiyah, Nashoihul Ibad. 
Pasalnya, Provinsi Banten memiliki sebuah identitas sebagai kota para santri dan 
kiai. Rektor Untirta Prof Soleh Hidayat pun hadir dalam peluncuran buku 
tersebut.101 Penerbit Mushtafa Al-Babi, Kairo, Mesir yang pada tahun 1859 
mempublikasikan 14 judul karya Imam Nawawi,dalam katalognya menulis, Imam 
Nawawi sebagai ulama besar di permulaan abad ke 14 H.102 
8. Gambaran Tafsir Marah Labid 
Dalam sejumlah kamus baik yang ditulis sebelum abad ke-19 atau kamus 
yang dikarang sesudahnya. Kata Marah artinya tempat yang biasa dipergunakan 
oleh sutu kelompok atau kaum untuk menjadi tempat keberangkatan dan 
kepulangan mereka secara bersama-sama dalam perjalanan. Kata Labid  sebelum 
abad 19 memiliki arti menempel, melekat, dan tidak dapat dipisahkan. Kata ini 
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102  Sementara itu menurut Ray Salam T.Magondanan, peneliti pada Institute of Islamic 
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beliau dijadikan bahan standar. Ustadz Sulaiman Yassin, dosen Fakultas Pengkajian Islam 
Universitas Kebangsaan Malaysia, di masa belianya mengkaji karya Imam Nawawi di pesantren di 
Johor, sekitar tahun 1950. Beliau menegaskan, di pesantren-pesantren lain mengakui karya-karya 
Imam Nawawi al-Bantani sampai 1958. Lihat : Nawawi Rohimudin, Op.Cit, h. 96. 
 memiliki makna burung yang kakinya terikat (bertengger ) di bumi, hampir tidak 
ingin terbang, kalau tidak ada yang menghalaunya.103 
Tafsir Marah Labid adalah tafsir kedua yang pernah dihasilkan oleh putra-
putra Melayu-Indonesia yang sebelumnya muncul sebuah tafsir pertama yakni 
Tafsir Tarjuman Al-Mustafid karya Abd Al-Rauf Al-Singkili ulama kelahiran 
Aceh. Tafsir Marah Labid ditulis atas permitaan beberapa murid sekaligus teman 
dekatnya. Pada awalnya, beliau enggan untuk menjawab permintaan orang-orang 
terdekatnya terebut, karena khawatir termasuk ke dalam kelompok orang-orang 
yang sebagaimana yang disabdakan Rasulullah SAW:  
 َْيُحم ُنْب ُدْبَع اَنَـث َّدَح ُنْبا َوُهَو ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُلْيَهُس اَنَـث َّدَح ٍلَلاِه ُنْب ُناَّبَح اَنَـث َّدَح ٍد
 َلَاق َلَاق ِهَّللا ِدْبَع ِنْب ِبَدْنُج ْنَع ُِّنيْوَْلجا َنَارْمِع ُوَبأ اَنَـث َّدَح ِّيِعَطُقْلا ٍمْزَح وُخَأ ٍمْزَح ِبيَأ
 َو ِهْيَلَع مهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر وبمَأ َلَاق ََأطْخَأ ْدَقَـف َباَصََأف ِهِيْأَرِب ِنآْرُقْلا ِفي َلَاق ْنَم َمَّلَس
 ٌبِيرَغ ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع)ىذمترلا104 ( 
`Abd bin Humaid telah menceritakan kepada kami (`Ubaid berkata): 
Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami, (Habban berkata): Suhail bin 
`Abdillah yaitu Ibn Abi Hazm saudara  dari Hazm al-Quta`iy telah menceritakan 
kepada kami, (Suhail berkata): Abu `Imran al-Jauni telah menceritakan kepada 
kami dari Jundub bin `Abdillah, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda: siapa 
menyatakan, tentang (isi) kitab Allah `Azza wa Jalla dengan ra’yu-nya lalu benar 
(hasilnya), maka sungguh ia telah bersalah. Abu `Isa al-Turmuzi berkata: ini 
hadis garib105 
Namun pada akhirnya, Syekh Nawawi mengabulkan permintaan tersebut 
dengan alasan mengikuti tradisi ulama sebelumnya. Selain itu juga, bahwa setiap 
zaman memerlukan pembaharuan dalam ilmu. Maka, lahirlah sebuah tafsir yang 
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Dar Ihya’ al-Turas al-`Arabi, t.t.), juz 5, h. 200 
 diberi mana Marah Labid li Kasyf Ma’na Qur’an Al-Majid. Tafsir ini selesai 
ditulis pada hari Selasa malam Rabu, 5 Rabi’ul Akhir 1305 H. Setelah proses 
penulisan selesai, ia sodorkan kepada ulama-ulama Makkah untuk diteliti. Setelah 
proses penelitian selesai, Beliau sodorkan kepada ulama-ulama Mesir untuk 
dicetak disana. 
Jika dilihat dari sistematika, metode dan kandungannya, tafsir ini adalah 
kelanjutan dan pengayaan dari Tafsir Jalalain (tafsir yang terkenal sangat luas di 
Indonesia dan dunia pesantren). Jika dilihat dari metodenya, maka kitab ini 
termasuk dalam kategori tafsir tahlili yang dimulai dari Surah Al-Fatihah sampai 
dengan An-Naas. Sedangkan dilihat dari kandungannya, tafsir ini memaparkan 
penjelasan ayat demi ayat berdasarkan analisis gramatika bahasa, terdapat 
Munasabah (keterkaitan) dalam beberapa ayat, dengan Hadits, Asbab Al- Nuzul 
ayat, juga terdapat kutipan pendapat-pendapat para sahabat. 
Empat tafsir yang digunakan Syekh Nawawi sebagai rujukan tafsirnya:  
a. Al-Futuhat Al-Ilahiyah. 
Kitab tafsir ini dikenal juga dengan Tafsir Jamal. Tafsir ini adalah syarah 
dari tafsir Jalalain  dengan menggabungkan metode manqul ( bi al-riwayah )  dan 
ma’qul ( bi al-Dirayah ). Dan menurut penulisnya tafsir ini dapat mengangkat 
jalalain  ke tingkat tafsir Al-Zamakhsyari, al-Kawasy, tafsir Qadhi Abd. Jabbar 
dan tafsir al-Razi.106 
b. Mafãtih Al-Ghaib 
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 Kitab tafsir ini juga dikenal dengan Tafsir al-Rãzi. Nama lengkapnya Abu 
Abdullah Muhammad Ibn Umar Ibn Husain Ibn Hasan Ibn Ali Al-Tamimi. Beliau 
dikenal sebagai Ibn Khatib, bermazhab Syafi’ii, lahir tahun 433 H dan wafat pada 
tahun 606 H/1209 M. Beliau berguru pada Dhiya al-Dhin Umar, Abu Muhammad 
al-Bughawi, dan termasuk murid dari imam al-Ghazali.107 
Menurut Al-Dzahaby, dalam tafsir ini ada munasabah antara surat/surat 
atau ayat per ayat. Perhatiannya kepada sains dan filsafat cukup besar akan tetapi 
masih sesuai dengan ajaran ahlussunnah wal jamaah.108 
Menurut Khalil al-Mais, muhaqqiq tafsir al-Razi, sebagaimana dikutip 
Asnawi, Tafsir al-Razi mengambil sumber dari kitab tafsir kaum mu’tazilah, 
seperti tafsir Abu Muslim al-Isfahani, Tafsir Qadhi Abdul Jabbar, dan tafsir al-
Zamakhsyari, kutipan beliau terhadap terhadap pendapat-pendapat ulama 
mu’tazilah lebih utuk dikritisi dan memberikan pandangan berbeda terhadap dalil 
atau hujah mu’tazilah.109 
c. Tafsir Abi al-Suudi 
Judul aslinya Irsyad al-Aql al-Salim Ila Mazaya al-Kitab al-Karim, ditulis 
oleh Abu al-Suud Muhammad ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Mustafa al-
Imadi, wafat tahun 982 H, dalam tafsirnya tokoh ini banyak mengungkap sisi 
balaghah, i’jaz, tidak banyak menuliskan cerita-cerita israiliyyat, dan tidak banyak 
memuat masalh-masalh fiqh. 
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 Menurut Abdul Qadir Ahmad Atha’, Tafsir Abi al-Suud bersumber dari 
gabungan tafsir al-Kasysyaf, dan Anwar al-Tanzil  dengan tambahan dari hasil 
bacaannya  terutama tafsir al-Wahidi.110 
d. Al-Siraj al-Munir 
Tafsir ini ditulis oleh Imam Syamsuddin Ibn Muhammad Ibn Muhammad 
al-Syarbini, ia seorang tokoh Mesir bermazhab Syafii, wafat tahun 977 H/1569. 
Tafsir ini juga banyak merujuk pada tafsir Al-Razi. Dalam mencantumkan qiraat 
hanya qiraat –qiraat yang mutawatir, menyebutkan hadits-hadits shaheh atau 
hasan, namun juga mengutip kisah-kisah israiliyyat.111 
Dalam merujuk tafsir-tafsir tersebut Syekh Nawawi al-Bantani sering kali 
mengutip secara lansung dengan ungkapan  يزارلا لاق ,.... ,يدوعسلا..  لاق ,dalam 
merujuk tafsirnya.  
9. Metode Penafsiran Marah Labid 
Jika dilihat sistematika, metode dan kandungannya, maka tafsir ini adalah 
pengayaan dari tafsir model Jalalain sebuah kitab Tafsir yang sangat dikenal luas 
oleh masyarakat Indonesia khususnya dalam dunia pesantren.  
Metode penafsiran dalam Tafsir Marah Labid oleh Nawawi menggunakan 
penafsiran Metode tahlili. Adapun dilihat dari kandungannya maka tafsir ini lebih 
memberi tekanan utama pada penjelasan ayat demi ayat berdasarkan analisa 
gramatika bahasa, untuk beberapa ayat dan surat dikaitkan (munasabah) dengan 
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 ayat-ayat atau hadits-hadits, sebab-sebab turunnya (asbab an-nuzul) ayat, dan 
terkadang mengutip pendapat-pendapat dari para sahabat Rasulullah SAW.112 
Ansor Bahary berpendapat bahwa tafsir Marah Labid juga bermetode 
ijmali karena beliau (Nawawi) berusaha menjelaskan Al-Qur’an berdasarkan 
urutan ayat-perayat dengan uraian yang ringkas, jelas dan bahasa yang ringkas. 
Tetapi jika penafsiran berdasarkan sistematika urutan ayat sesuai dengan mushaf 
dan ditinjau dari segi-segi lainnya, seperti qira’at, asbabun nuzul maka Ansor 
berpendapat menduga bahwa Marah Labid menggunakan metode Tahlili.113 
Beliau dalam menafsirkan tafsirnya menggunakan beberapa metode 
diantaranya:  
a. Menafsirkan seluruh ayat secara urut, menurut urutan dalam Al-Qur’an 
yakni dari surah Al-Fatihah hingga surah An-Naas. Dilihat dari segi 
bahasa terkadang Syaikh Nawawi menerangkan makna huruf perhuruf di 
dalam menafsirkan Ayat Al-Qur’an Al-Karim.114 
b. nMenjelaskan makna kata per kata dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an.115  
c. Mengungkapkan seluruh Makna kalimat dalam satu ayat.116  
                                                
112 Kiki Muhammad dalam skripsinya yang berjudul,“Karakteristik Tafsir Indonesia”, h. 
77. 
113 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi al-
Bantani,” Pdf: Ulul Albab Volume 16, No.2 Tahun 2015 h. 186. 
114 Seperti contoh dalam Surah Al-Fatihah ayat 1 beliau menafsirkan kata Bismi huruf Ba 
diartikan dengan Baha’ullah yang artinya kecintaan Allah selanjutnya Sin adalah Sana’ullah yang 
berarti ketinggian Allah dan Mim adalah Mulkullahi artinya kerajaan Allah. Lihat : (Nawawi 
Muhammad Vol 1, Op.Cit) h. 4 
115 Seperti saat menafsirkan kata تمُُلظ (Kegelapan) diartikan gelap-gulita yang bertumpang-
tindih, selanjutnya kata  دعر ( Guruh ) diartikan dengan suara guntur yang terdengar dari awan 
seakan-akan awan bergetar apabila bertiup angin. Lihat :  (Ibid, h. 16) 
















ل   
yakni agama yang telah Allah anugerahkan agama yang hak pada hambanya dari kalangan para 




مل  yakni bukan agama orang-orang 
 d. Mengaitkan ayat dengan ayat atau metode Munasabah untuk menafsirkan 
ayat dalam kitab tafsirnya Marah Labid.117  
e. Dalam penafsiran ayat terkadang juga mengutip hadits di dalamnya untuk 
menguatkan argumennya, tapi beliau tidak menyebutkan siapa perawi 
Hadits tersebut dan tidak disebutkan pula berasal dari mana sumber 
referensinya.118  
f. Beliau pun menyertakan Riwayat atau kisah Nabi dan sahabat dalam 
menafsirkan ayat Al-Qur’an dalam tafsirnya Marah Labid.119  
g. Menyebutkan Asbabun Nuzul ayat dan terkadang di dalam satu ayat beliau 
menyebutkan dua atau lebih asbabun Nuzul di dalam ayat tersebut.120 
                                                                                                                                 




و ٱنيِّلآَّضل  yakni bukan agama Nasrani yang sesat, maksudnya 
agama orang-orang yang sesat dari islam. Lihat : (Ibid, h. 6). 























نْلُـق bahwa Allah memerintahkan Adam dan Hawa untuk turun ke 
bumi dikarenakan mereka membuat kesalahan di surga. Dalam hati mereka timbul pengertian 
bahwa perintah turun itu dikarenakan mereka berbuat kesalahan lalu keduanya bertobat, mereka 
berfikir setelah bertobat, tidak ada lagi perintah untuk turun. Kemudian Allah mengulangi 
perintahuntuk turun kedua kalinya, untuk memberitahukan perintah turun tetap harus dilaksanakan 
meskipun mereka telah bertobat. Hal ini dikaitkan dengan janji Allah pada Surah Al-Baqarah ayat 














ج يِّن  Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Yang dimaksud 
khalifah di muka bumi disini adalah Adam. Lihat : (Ibid, h. 34). 
118 Contohnya dalam surah Ali Imran ayat 169 beliau menggambarkan keadaan para 
syuhada dalam ayat ini dengan hadits Rasul yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas yang isinya : 
 “Sesungguhnya arwah mereka berada dalam perut burung hijau, dan sesungguhnya burung-
burung hijau itu mendatangi sungai-sungai surga dan memakan buah-buahnya Lihat : (Ibid, h. 
478).  
119 Contohnya adalah dalam Surah Ali Imran ayat 172 beliau Meriwayatkan “bahwa Abu 
Sufyan dan kawan-kawannya setelah pulang dari medan Uhud dan sampaidi Ar-Rauha mereka 
menyesal lalu berkata : “ Sesungguhnya kita telah berhasil membunuh sebagian besar dari mereka 
dan tiada yang tersisa dari mereka kecuali hanya sedikit, lalu mengapa kita biarkan mereka, 
seharusnya kita kembali lagi kepada mereka dan membasmi mereka sampai akar-akarnya.” 
Mereka hampir kembali, lalu berita itu sampai kepada Rasul kemudian beliau bermaksud untuk 
membuat takut pasukan kaum kafir dan memperlihatkan kepada mereka bahwa dirinya dan 
sahabat masih menyimpan kekuatan. Beliau pun memerintahkan sahabatnya untuk menghadapi 
Abu Sufyan. Kemudian Rasulullah berangkat bersama sejumlah orang dari kalangan sahabatnya 
yang menurut pendapat berjumlah 70 orang laki-laki. Pada saat itu para sahabatnya mengalami 
luka-luka, namun tetap memaksakan diri mereka untuk berangkat agar pahala tidak terlepas dari 
mereka. Lalu, Allah menimpakan rasa getar di hati kaum musyrik, akhirnya kaum musyrik pergi, 
dan turunlah ayat ini.”. Lihat : (Ibid, h. 480).  
 h. Untuk menguatkan penafsirannya terkadang mengambil dan mengutip 
pendapat ulama tentang tema yang dibahas dalam suatu ayat.121 Pada ayat-
ayat tertentu yang memiliki perbedaan qiraat dijelaskan perbedaan tersebut 
oleh Syaikh Nawawi.122  
i. Dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an Nawawi juga menyertakan kaidah 
Nahwu dalam penafsirannya.123  
j. Terkadang setelah menafsirkan ayat beliau mengambil dan menuliskan 
kesimpulan dari isi ayat tersebut.124  
k. Beliau pun menyajikan penjelasan yang keluar dari tema ayat tersebut. 
Tapi tetap bertujuan untuk memperkuat penafsiran ayat tersebut.125 
10. Karakteristik Tafsir Marah Labid. 
Seseorang dengan latar pemikiran yang berbeda, sedikit banyak akan 
berpengaruh terhadap karya seseorang, yang selanjutnya menjadi kekhasan suatu 
karya.  Seperti  halnya  Tafsir  Marah Labid, dalam penafsiran Tafsir Marah 
Labid ada beberapa karakteristik yang perlu kita ketahui, diantaranya: 
                                                                                                                                 
120  Lihat Contoh (Ibid, h. 557) 
121  Sebagai contoh ketika menafsirkan Surah An-Nisa ayat 6, Nawawi mengutip pendapat 
Imam Syafi’i tentang tidak sahnya transaksi yang dilakukan oleh anak Mumayyiz, tetapi mereka 
boleh diuji dalam hal tawar menawar dan ketika ingin melakukan transaksi maka harus dilakukan 
oleh walinya. Lihat : (Ibid, h. 521) 
122  Contohnya dalam surah Al-Fatihah ayat 5 dalam kata  َٰم ِِكل    Dibaca dengan menetapkan 
Alif menurut qiraat ‘Asim, Kisai, dan Ya’qub, artinya Dia-lah yang mengatur dan menguasai 
semua urusan pada hari Kiamat nanti, Adapun menurut ulama qiraat lainnya dibaca dengan 
membuang Alif Maliki, yang artinya Dia-lah Yang merajai segala urusan pada Hari Kiamat 
dengan perintah dan larangan-Nya. Lihat : ( Ibid, h. 5) 
123 Contoh dalam ayat Al-Baqarah 20 beliau menyertakan penjelasan tentang kata Ada’a 
yang adakalanya dianggap sebagai fi’il Muta’addi dengan makna Kullama Nawwara Lahum 
Maskalan. Lihat : (Ibid, h. 18). 
124 Sebagai Contoh ketika menafsirkan Surah Al-Baqarah ayat 28 beliau mengambil intisari 
ayat tersebut dengan menuliskan ringkasan atau inti ayat tersebut di paragraf akhir. Lihat : (Ibid, h. 
24). 
125 Contoh ketika menafsirkan Surah Al-Baqarah ayat 30 beliau menjelaskan tentang 
malaikat dan iblis yang memerangi Jan, Padahal ayat tersebut lebih condong berbicara tentang 
penciptaan manusia di bumi sebagai khalifah. Lihat : (Ibid, h. 26). 
 1) Menyebutkan nama surat, makki dan madani, jumlah ayat suatu surat, 
jumlah kalimat dan huruf. 
2) Memulai  dengan  mufradat  ayat,  dengan  menafsirkan  per  lafadz dari  
segi kebahasaan dan gramatikanya, jika diperlukan. 
3) Menyebutkan asbab al-Nuzul (jika ada). 
4) Mencantumkan berbagai bentuk qiraat, baik menurut ulama salaf maupun 
khalaf 
5) Mengungkap dari sisi hukum dengan memberikan perbandingan 
madzhab atas suatu permasalahan. 
6) Mengutip pendapat dari para ulama. 
11. Corak Tafsir Marah Labid 
Bentuk dalam penafsiran Al-Quran bisa melalui bi al-Ma’thur, yaitu 
sumber tafsir yang berlandaskan pada riwayat- riwayat hadis dan sumber bi al-
Ra’yi, yaitu penafsiran yang sumbernya berdasarkan rasio. Sedangkan ciri yang 
lain adalah corak, yaitu suatu kecenderungan mufassir berdasarkan pada latar 
belakang dan keahlian mufassir. 
Tafsir Marah Labid ini dapat digolongkan sebagai tafsir ijmali, pasalnya 
dalam menafsirkan setiap ayat, syaikh Nawawi menjelaskan setiap ayat dengan 
ringkas dan padat, sehingga mudah dipahami. Hal ini merupakan keniscayaan 
seorang Nawawi yang ahli dalam bidang bahasa. Namun tafsir Marah Labid juga 
terkadang menafsirkan lebih rinci dari berbagai aspek seperti asbab al-nuzul, 
qira’at, dan pandangan-pandangan ulama, sehingga tafsir ini juga bisa disebut 
dengan tahlili. Sementara jika dilihat dari segi sumber penafsirannya, tafsir Marah 
 Labid merupakan campuran antara model bi al-ma’thur dan bi al-Ra‘y. Dikatakan 
bi al-ma’thur karena  dalam  penafsirannya,  syaikh  Nawawi  sering 
menggunakan  riwayat-riwayat. Sementara itu dikatakan bi al-Ra‘y, karena 
kecenderungan kesamaannya dengan tafsir al-Jalalayn,  yang banyak mengurai 
pada makna mufradat. Namun dalam hal ini syaikh Nawawi lebih banyak pada 
penggunaan bi al-Ra‘y. 
Berdasarkan  pemaparan  di  atas,  penulis  berkesimpulan  bahwa  syaikh 
Nawawi dalam kitabnya, tafsir Marah Labid bercorak adabi ijtima‘i, yaitu salah 
satu corak    penafsiran    Alquran    yang    cenderung    kepada    persoalan  sosial 
kemasyarakatan dan mengutamakan keindahan gaya bahasa.126 
B. Deskripsi Surat Luqman Ayat 13-18. 
1. Ayat Tentang Pembentukan Karakter. 
Al- Qur’an adalah wahyu Allah SWT diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW dan diajarkan kepada umatnya sebagai pedoman hidup manusia. Al-Qur’an 
adalah akhlak Rasulullah SAW. Hal ini dinyatakan karena Al-Qur’an telah 
membawa manusia dari tempat kegelapan menuju cahaya terang benderang, dari 
zaman jahiliyah menuju Islam. Al-Qur’an menjelaskan bahwa isi dari Al-Qur’an 
adalah sebuah petunjuk, kisah sejarah, dan juga moral. Ulama menyepakati bahwa 
Al-Qur’an berjumlah 6000 ayat, 114 surat 30 juz. (Mohammad Daud Ali, 1998: 
94).127 
                                                
126 Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 45. 
127  Hafifuddin. Bukti Keautentikan Sastra Amtsal Dalam Al-Qur’an. Jurnal Tarbiyah, Vol. 
XXIV, No. 1, Januari-Juni 2017 h. 105 
 Surat Luqman terdiri atas 34 ayat termasuk golongan surat-surat 
Makiyyah, diturunkan sesudah surat Ash-Shafaat. Dinamai Luqman yang berarti 
nama orang yang pilih oleh Allah SWT. untuk memberi contoh pendidikan anak 
kepada semua manusia. 
Proses pendidikan manusia diterangkan dalam surah Luqman ayat 13-18. 
Walaupun masih banyak ayat-ayat yang membahas tentang pendidikan karakter, 
namun peneliti hanya membatasi pembahasannya pada surat Luqman ayat 13-18.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas penasiran surat Luqman 
tekait dengan pendidikan karakter yang diajarkan Luqman kepada anaknya, 
namun sebelum membahasanya peneliti sudah mentakhrij ayat-ayat yang 
berhubungan dengan pendidikan karakter. Namun sebelum itu, bahwa surat 
Luqman ayat 13-18 mengandung intisari akidah, ibadah dan akhlak. Oleh karena 
itu, penulis hanya akan mentakhrij ayat-ayat yang mengandung intisari pada surat 
Luqman ayat 13-18 tersebut. Hasil pentakhrijanya adalah sebagai berikut: 
a. Ayat-ayat yang berhubungan dengan akidah di antaranya surat Al-Ikhlas 
ayat 1-4, Al-Baqarah ayat 255 dan 163, Al-Hasyr ayat 22-24.  
b. Ayat-ayat yang berhubungan dengan ibadah di antaranya surat Al-Baqarah 
ayat 43; 83; 110, surat Al-An’am ayat 72. 
c. Ayat-ayat yang berhubungan dengan akhlak yakni surah Al-Qalam ayat 4, 




 2. Kandungan Surat Luqman Ayat 13-18. 
Sebagaimana yang telah disinggung di atas, bahwa pendidikan karakter 
adalah pendidikan yang membawa visi dan misi nilai-nilai akhlak (Arif) dalam 
berbagai aspek kehidupan. Al-Qur’an dengan jelas memaparkan pandangannya 
mengenai pendidikan karakter. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan 
mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga menanamkan kebiasaan 
(Habituation) sehingga seorang anak paham, mampu merasakan, dan mau 
melaksanakannya.  
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari tiga hal, yaitu keluarga, sekolah 
dan lingkungan masyarakat. Keberhasilan pendidikan pada suatu Negara atau 
daerah tergantung dari tiga faktor tersebut. Jika ditelusuri ayat-ayat Al-Qur’an 
surah demi surah, maka akan ditemukan banyak perbincangan tentang keluarga 
yang sangat banyak. Al-Qur’an menggunakan beberapa istilah untuk keluarga, 
antara lain Ahl dan Al- Ashirah (kerabat). Kata Ahl berulang 126 kali dan kata Al-
Ashirah berulang sebanyak 3 kali. Selain kedua term ini, Al-Qur’an juga 
mnggunakan istilah Ali seperti Ala Imran, Ala Ibrahim, dan lain sebagainya.128  
Dalam bab ini akan dijelaskan penafsiran ayat-ayat tentang pendidikan 
karakter menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsir Marah Labid. Akidah 
adalah pedoman dasar manusia. Harkat dan martabat manusia akan senantiasa 
terjunjung apabila selalu memegang akidah dengan baik.  
  
                                                
128 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi: Pesan-pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan, 
(Jakarta: AMZAH, 2013), Cet. I, h. 149. 
 Dalam QS. Luqman ayat ke 13. 
 ۡذ   َل َ   ۡ ُ  ٰ َ ُ    ِ ۡ  ِ ِ ۦ  َ  َُو  ُ  ُِ َ ۥ  ٰ َ   َ  ُ   َ  ِ ُۡ  ۡك  ِ    ِۖ      ِنإ ٱ ۡ ِ ّ  َك  ۡ  ُ َ ٌ  
 ٞ   ِ َ     
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar". 
Syaikh Nawawi Al-Bantani menjelaskan bahwa Luqman berkata kepada 
anaknya yang bernama Saran, namun pendapat lain menyatakan ia bernama 
An’am. Luqman menyerunya  dengan lafazh نيبي memakai bentuk tasghir yang 
mengandung makna sayang. Suatu pendapat menyatakan bahwa anaknya musyrik, 
namun Luqman terus menerus menasehatinya اللهاب كرشت لا “janganlah kamu 
mempersekutukan Allah”, karena kemusyrikan itu menempatkan kedudukan 
manusia pada tempat yang rendah, dan atau menempatkan penyembahan bukan 
pada tempatnya.129 
Dalam ayat lain Allah SWT. berfirman: 
                                                
129 Al-‘Allamah Asy-Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani Al-Jawi, Tafsir Al-Munir 
Marah Labid : Al-Ankabut-Al-Jasiyah, terjemahan Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2016), Cet. I, h. 61 
   ُۡ   َ  ُ ٱ ُ     ٌ  ََأ     
“Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa.” (QS. Al-Ikhlas: 1). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang musyrik berkata: “Hai, 
Muhammad, terangkanlah nasab Rabb mu kepada kami.” Oleh karena itu turunlah 
ayat ini. Artinya, (katakanlah bahwa) jika kalian meminta penjelasan mengenai 
nasab-Nya, sesugguhnya Dia adalah Esa, yakni Tunggal, tiada sekutu bagi-Nya.130 
Kemudian QS. Luqman ayat ke 14. 
  ۡ    َوَو َ  ٱ ِ ۡ ٰ َ  َ   ٰ  َِ  ۡ  َ ِِ   ۡ َ َ َ ُ   ُ    ُأۥ  ۡ َو ً   ٰ َ َ  ۡ َو ٖ   ٰ َِ َو ُ ُ ۥ   ِ  ِ ۡ َ َ  َِنأ ٱ ۡ  ۡ  ُ   ِ 
 ٰ  َِ َو ۡ  َ ِ  َ    َِإ ٱ ۡ   ُ  ِ َ    
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. 
Menjelaskan, Allah memerintahkan untuk berbuat baik kepada kedua 
orang tua, terutama kepada ibu karena ibu mengandung dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah dalam waktu Sembilan bulan. Setelah melahirkan, maka 
Allah memerintahkan menyapihnya dalam dua tahun.131 Menurut Imam Syafi’i ini 
adalah masa penyusuan, sedangkan menurut Imam Abu Hanifah adalah tiga puluh 
                                                
130 Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asyqar, Tafsir Juz ‘Amma, (Jakarta, Pustaka Imam 
Syafi’I, 2007), cet. I, h. 8. 
131 Op.Cit, Tafsir Al-Munir, h. 60. 
 bulan. Dan Allah senantiasa mengingatkan manusia untuk bersyukur atas nikmat 
yang telah diberikan-Nya serta merawat kedua orang tua bila telah tua, karena 
mereka menjadi penyebab keberaadaan diri ke dunia ini.132  
Sufyan bin Uyaynah mengatakan bahwa barang siapa yang mengerjakan 
shalat lima waktu berarti dia telah bersyukur kepada Allah SWT. Selain itu, 
barang siapa yang mendo’akan orang tuanya seusai shalat lima waktu, maka dia 
telah bersyukur kepada orang tuanya ريصملا يلا (hanya kepada-Ku lah kamu 
kembali) yakni sesudah kamu, maka Aku akan memberikan balasan kepadamu 
sesuai dengan apa yang telah kamu lakukan. Apakah manusia bersyukur atau 
mengingkari nikmat.133 
Kemudian QS. Luqman ayat ke 15. 
 ن   ٰ َ َكا َ َ    َ َ َنأ  ِ ُۡ  َك   ِ   َ  ۡ َ   َ   ََ  ِ ِ ۦ  ۡ  ِ ٞ    ََ   ۡ  ُِ  ۖ   َ ُ  ۡ  ِ  ََو  َ ُ   ِ 
ٱ ۡ      َ  ۡ  َ ٗ و ُ ۖ    َوٱ    ۡ ِ    َ ِ  َ  ۡ  َ  َب َ  َ  ۚ   َِإ     ُ    َِإ  ۡ  َ ۡ  ُ ُ ِ   ُ ُِّ َ  َُ    َِ   ۡ  ُ  ُ 
 ۡ  َ ُ  َ َن    
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
 
Menjelaskan untuk mematuhi perintah orang tua, selama itu tidak 
bertentangan dengan syari’at Islam, bergaul dengan keduanya dengan baik, dan 
mengesakan Allah serta ikhlas sebagaimana yang telah Rasulullah SAW. Tuntun 
kepada umatnya. Menurut suatu pendapat disebutkan bahwa yang dimaksud 
                                                
132 Fathiyah Hasan Sulaiyman, Tarbiyatu alTifli baina al-Madhi wa al-hadhir, (Mesir, 
Dar al-Syuruq, 1399 H), h. 68. 
133  Op.Cit, Tafsir Al-Munir, h. 61-62. 
 adalah Abu Bakar As-Sidiq. Hal itu karena sia telah masuk Islam datanglah 
kepadanya, Utsman, Thalhah, Az-Zubair, Sa’ad bin Abu Waqas dan Abdul 
Rahman bin Auf, lalu mereka mengatakan kepada Abu Bakar, “Apakah engkau 
telah membenarkan laki-laki ini dan beriman kepadanya?” Abu Bakar menjawab, 
“Ya, dia memang orang yang benar, berimanlah kamu kepadanya.” Kemudian, 
Abu Bakar membawa mereka kepada Nabi SAW. dan mereka pun masuk Islam. 
Mereka adalah orang-orang yang masuk Islam berkat bimbingan Abu Bakar.  
Kemudian QS. Luqman ayat ke 16. 
  ٰ َ   َ ُ  ٓ   َ  ِإ ِنإ   َُ   ۡ  ِ َل  َ  ٖ    َ  ۡ ِ ّ  ۡ  َ ٖلَد   َُ  َ   ِ  ۡ  َ ٍ  َ  َۡوأ   ِ ٱ ٰ َ     ٰ  َ ِت  َۡوأ   ِ 
ٱ َ ۡ  ِض  ۡ َ  ِت   َِ  ٱ ۚ ُ      ِنإ ٱ َ      ٌ  َِ   ٞ ِ  َ    
(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 
Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui. 
 Menjelaskan bahwa anaknya bertanya kepada Luqman tentang sesuatu 
kesalahan yang apabila dikerjakan tanpa ada seorang yang manusi pun yang 
megetahuinya. Luqman kemudian menjawabnya bahwa suatu perbuatan yang 
dikerjakan, kebenaran atau kesalahan sebesar biji sawi ataupun sesuatu hal itu ada 
di dalam batu, dan atau di bawah tanah berbenteng (di langit da bumi) sekalipun 
niscaya Allah akan membalas dan menghisabnya. Sesungguhnya Allah 
mengetahui segala keadaan yang tersembunyi.  
 
 Kemudian QS. Luqman ayat ke 17. 
 
  ٰ َ   َ ُ  ِ ِ َأ ٱ ٰ َ      َة  ۡأَو ۡ  ُ  ِ    ۡ   ۡ  َ ِفو ُ  َوٱ ۡ  َ   ِ  َ ٱ ۡ   ِ  َ  ُ  َوٱ  ۡ ۡ ِ  ٰ َ َ  ٓ   َ  ۖ ََ   َ َأ   ِنإ  ٰ  َ  َِ  
 ۡ  ِ  ۡ  َ ِم ٱ ُ ۡ ِر  ُ    
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”. 
 Allah menjelaskan bahwa Luqman berkata kepada anaknya untuk 
mendirikan shalat sesuai syariat yang diberikan Allah SWT. kepada Nabi 
Muhammad SAW. serta menyuruh berbuat kebajikan dan mencegah dari ucapan 
dan amal yang buruk. Luqman juga memerintahkan anaknya untuk senantiasa 
bersabar dari berbagai kesulitan dan musibah serta bersabar terhadap perintah dan 
larangan Allah SWT. Hal itu sama artinya dengan melakukan amar makruf nahi 
munkar atau sagala perkara yang harus dilaksanakan dan tidak ada keringanan 
untuk meninggalkannya. 
Kemudian QS. Luqman ayat ke 18. 
   ََو  ۡ ِ ّ َُ   َك    َ  ِس    ِ    ََو  ۡ  َ  ِ   ِ ٱ َ ۡ  ِض  ۖ   ًَ  َ   ِنإ ٱ َ      َ    ِ ُ    ُ  ۡ ُ ٖل َ   ٖر  َُ  
   
 “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri”. 
Menjelaskan dalam surah Luqman ayat 18, bahwa Dia melarang manusia 
memalingkan wajah dengan sifat sombong. Pendapat lain menyebutkan bahwa 
janganlah engkau menghina kaum fakir miskin dari kalangan muslim. Dan Allah 
tidak menyukai orang-orang yang angkuh dan sombong. Makna  ٍلاتخم adalah 
orang angkuh yang memperlihatkan kebesaran dirinya atau takabur kepada orang 
lain,  ٍروخف yang berarti orang yang membanggakan dirinya alias melihat dirinya 
besar.134 
3. Asbabun Nuzul. 
Asbabun nuzul terdiri dari dua kata: Asbab (jamak dari sabab) berarti 
sebeb atau latar belakang dan nuzul berarti turun. Dari para ulama, kita 
menemukan beberapa definisi asbabun nuzul tapi maknanya senada. Disini cukup 
kita simak dua saja. 
Menurut Az-Zarqani, Asbabun Nuzul adalah keterangan mengenai suatu 
ayat atau rangkaian ayat yang berisi sebab- sebab turunnya atau menjelaskan 
hukum suatu kasus pada waktu kejadinnya.135 Bagi Subhi Shalih, Asbabun Nuzul 
itu sangat bertautan dengan sesuatu yang menjadi sebeb turunnya sebuah ayat atau 
beberapa ayat, atau suatu pertanyaan yang menjadi sebab suatu ayat yang menjadi 
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 jawaban, atau sebagai penjelas yang diturunkan pada waktu terjadinya 
peristiwa.136 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan yaitu suatu ayat turun 
ketika terjadi suatu peristiwa, dan ketika Rasulullah saw.ditanya tentang suatu hal. 
Ayat tersebut menjawab pertanyaan itu dan menerangkan hukumnya.137 
Adapun sebab turunnya ayat 13-18 dari surat Luqman sejauh menelusuran 
yang penulis lakukan tidak ditemukan adanya sebab yang melatarbelakangi 
turunnya ayat tersebut, hanya saja dalam ayat 13 dan 15.  
Surat  Lukman ayat 13, Abdillah mengatakan ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan nasihat Rasulullah kepada para sahabat tentang wasiat Lukman 
kepada anaknya. Para sahabat keberatan.  
  Surat Lukman ayat 15, Sa’ad bin malik berkata, “Ayat ini diturunkan 
berkenaan denganku. Aku sangat mencintai dan menghormati Ibuku. Saat aku 
masuk Islam Ibuku tidak setuju dan berkata, ‘Anakku, kamu pilih salah satu, 
kamu tinggalkan Islam atau aku akan mogok makan dan minum hingga aku mati’. 
Aku bertekad untuk tetap dalam Islam. Namun ibuku melaksanakan ancamannya 
selama tiga hari tiga malam. Aku sedih dan berkata,”Ibu, jika Ibu memiliki seribu 
jiwa (nyawa) dan satu persatu meninggal, aku akan tetap dalam Islam. Karena itu 
terserah Ibu mau makan atau tidak. ‘Akhirnya, Ibuku pun luluh dan mau makan 
kembali.138 
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 4. Munasabah 
Kata Munasabah secara etimologis dapat diartikan sebagai kata 
Musyakalah dan Muqorobah. Muqarabah, orang yang memiliki satu nasab 
dikatakan dekat dan bersambung, jika dua orang telah terhubung, maka ada ikatan 
diantara keduanya.139 Munasabah dalam illat yang di bahas di dalam qiyas, berarti 
sifat yang berdekatan dengan hukum, karena sesungguhnya, jika telah tampak 
kedekatan antara sifat dalam illat tersebut, maka telah dapat ditemukan suatu 
hukum. Maka dari itu, Munasabah disebut sesuatu yang masuk akal, jika hal 
tersebut sesuai dengan akal dan dapat diterima.140  
Secara istilah yang dimaksud dengan Munasabah adalah suatu bentuk 
keterkaitan antara ayat dan ayat berikutnya, antara surah dan surah berikutnya, 
antara awal surah dan akhir surah dan sebagainya.141 
Surah Luqman ayat 13-19 juga memiliki Munasabah (korelasi) dengan 
ayat sebelum dan sesudahnya. Dalam surah Luqman ayat 1-11 dijelaskan bahwa 
Allah SWT menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk, dan rahmat bagi orang-ornag 
yang menyembah Dia dengan ikhlas yaitu orang yang mendirikan shalat dan 
memberikan zakat, dan meyakini adanya hari kiamat.142  
Mereka pun menunaikan zakat yang wajib kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya. Mereka yang menyambung silaturahmi dan kerabat-kerabat 
mereka serta meyakini batasan pahala di negeri akhirat. Sehingga mereka amat 
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 berharap agar Allah SWT memberikan pahala-Nya, tidak berbuat riya, serta tidak 
menghendaki balasan dan ucapan terima kasih dari manusia manapun.143  
Kemudian menyebutkan kondisi orang-orang yang berbahagia, yaitu yang 
mengambil petunjuk dari Kitabullah serta mengambil manfaat dari pendengarnya. 
Dia mengiringinya dengan menyebutkan kondisi orang-orang yang celaka, yaitu 
orang-orang yang berpaling untuk mengambil manfaat dari mendengarkan 
Kalamullah serta antusias mendengarkan alat-alat musik dan lagu dengan 
senandung alat-alat musik. Dan menyebut tempat kembali orang-orang yang 
berbakti dari orang-orang yang berbahagia di negeri akhirat, yaitu orang-orang 
yang beriman kepada Allah SWT dan membenarkan para Rasul serta melakukan 
amal-amal shalih dengan mengikuti syari’at Allah SWT, serta menjelaskan 
tentang kekuasaan-Nya yang agung dalam menciptakan langit bumi serta segala 
isinya.144 
Kemudian dilanjutkan ayat 13-18 dijelaskan bahwa Allah SWT telah 
memberikan hikmah dan kearifan kepada Luqman, ia bersyukur dan memanjatkan 
puji kepada-Nya, bersyukur kepada Allah SWT bukan untuk kepentingan-Nya 
tetapi faedahnya akan diperoleh orang yang bersyukur itu sendiri, karena Allah 
SWT akan menambah nikmat kepada setiap orang yang bersyukur kepada Nya. 
Luqman mewasiatkan kepada anaknya utuk mengesakan Allah SWT dan tidak 
mempersekutukan-Nya, berbakti kepada orang tua sepanjang keduanya tidak 
menyuruh berbuat maksiat kepada Allah SWT, beramal shaleh, selalu mendirikan 
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 shalat, mengajak manusia berbuat makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar, 
tidak sombong dan angkuh.145 
Dalam cela-cela pelajaran Luqman Allah SWT menjelaskan beberapa 
perintah yang bersifat umum yang harus dilakukan oleh anak dalam berbakti 
kepada orang tuanya dan kewajiban mereka dalam memelihara hak-hak Allah 
SWT.146 
Dilanjutkan ayat 19-34 dijelaskan bahwa Allah SWT menghadapkan  
kembali pembicaraan-Nya kepada orang-orang musyrik dan menegur mereka 
karena sikapnya yang dapat menyelesaikan berbagai dalil dijagatraya yang 
menujuk kepada keesaan Allah SWT, tetapi mereka tetap saja mengingkarinya. 
Allah SWT menjelaskan keadaan orang-orang yang menyerahkan diri kepada 
AllahSWTdan akibat apa yang akan mereka peroleh.Sesudah itu, Allah SWT 
menegaskan Nabi-Nya karena penderitaan yang beliaua lami dengan menjelaskan 
bahwa tugas Rasul hanyalah menyampaikan risalah Allah SWT.147 
Selanjutnya Allah SWT yang membuat perhitungan dan pembalasan. Allah 
SWT menjelaskan bahwa orang-orang musyrik mengakui bahwa yang menjadikan 
langit dan bumi adalah Allah SWT. Konsekuensinya, segala pujiharuslah 
dikembalikan kepada Allah SWT. Selain itu, Allah SWT menjelaskan bahwa tidak 
ada yang mampu menghitung nikmat-Nya  selain Dia dan memelihara semua itu 
sama dengan memelihara semua orang. Pada akhirnya Allah SWT menjelaskan 
sebagian dari tanda-tanda yang ada di langit dan sebagian tanda-tanda yang ada di 
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 bumi. Allah SWT menyuruh kita untuk  bertakwa dengan mengingatkan kita 
kepada hari kiamat. 
  
 BAB IV 
PEMBENTUKAN KARAKTER PERSPEKTIF TARSIR MARAH LABID 
A. Proses Pembentukan Dan Pendidikan Karakter. 
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang berisi firman-firman Allah sebagai 
petunjuk bagi umat manusia agar manusia selamat di dunia dan di akhirat. 
Terdapat riwayat mengatakan “Akhlak Nabi Muhammad SAW. Adalah Al-
Qur’an.148 Riwayat ini sering kita dengar bahkan pelajari, yang maksudnya adalah 
bahwa dalam Al-Qur’an terdapat firman-firman Allah yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad SAW. Kepada seluruh manusia, segala ajaran yang disampaikan 
beliau adalah bersumber dari Al-Qur’an.149 
Al-Qur’an yang sebagian isi di dalamnya berisi tentang ajaran akidah, 
syariat dan akhlak, adalah penentu kehidupan yang arif di dunia. Akidah sebagai 
pondasi ajaran manusia mengantarkan manusia menjadi pribadi yang teguh dan 
tidak mudah diombang-ambing oleh kenistaan zaman. Selain itu, syariat tidak 
kalah pentingnya, karena segala amalan manusia di dunia ini harus berlandaskan 
Syariat Islam yang baik dan benar yaitu Melakukan apa yang diperintahkan dan 
meninggalkan semua hal yang dilarang. Syariat menjadi salah satu cerminan dari 
baik tidaknya manusia. Begitu juga dengan akhlak, yang memiliki peran penting 
dalam pembentukan karakter manusia agar manusia menjadi pribadi yang dicintai 
Allah SWT dan Rasul-Nya. Akidah, Syariat dan Akhlak sejatinya tidak bias 
dipisahkan satu sama lain. Pendidikan akhlak yang bersumber dari akidah dan 
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 syariat yang benar merupakan contoh perilaku yang harus diikuti oleh manusia. 
Akhlak yang praktiknya bersumber kepada akidah dan syariat yang benar akan 
mengantarkan manusia mendapatkan ridha Allah dan membawanya pada balasan 
kebaikan Allah.150 
Islam mendefinisikan Pendidikan karakter sebagai suatu proses 
pembentukan akhlak, kepribadian dan watak yang baik, dimana seorang manusia 
akan bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan Allah kepadanya di Dunia, 
serta mampu membuat seseorang menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Maka dari itu, di dalam Islam, pendidikan karakter memiliki 
kesamaan makna dengan pendidikan agama yang berbasis akhlak. Karena Islam 
melihat betapa pentingnya pembentukan pribadi muslim yang berakhlaq mulia 
(akhlaq al- karimah) sesuai dengan Al- Qur’an.151 
Lebih lanjut Ali Abdul menambahkan bahwa ada empat sifat yang jika ada 
pada diri manusia, maka tidak akan merasa kehilangan terhadap dunia yang tidak 
diperolehnya, di antaranya adalah jujur, bersikap amanah, budi pekerti yang baik 
(akhlak), dan tidak rakus.152 
Dalam sebuah analisis literatur jurnal, dijelaskan bahwa Nawawi 
menggagas empat tujuan di dalam pendidikan Islam. Yaitu mendapatkan ilmu 
untuk meraih ridho Allah, mempersiapkan kehidupan di akhirat, dapat 
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 menggunakan ilmu sebagai alat untuk mengatur kehidupan dan alam semesta dan 
membingkai segala aktifitas dengan nilai mardhatillah.153 
Berkaitan dengan hal ini, penulis akan memberikan analisis terhadap surat 
Luqman ayat 13-18, ditinjau dari pendapat Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam 
tafsirnya Marah Labid. Dan penulis memisahkan analisis ini mejadi 3 bagian 
utama. 
1. Penanaman karakter Dalam Aspek Aqidah dan Syari’ah. 
Dalam ayat ke-13 dijelaskan bahwa Luqman mengajarkan akidah kepada 
anaknya, bahwa hanya Allah yang patut untuk disembah, tiada Tuhan selain-Nya.  
  ۡذ   َل َ   ۡ ُ  ٰ َ ُ    ِ ۡ ِ ِ ۦ  َ  َُو  ُ  ُِ َ ۥ  ٰ َ   َُ    َ  ِ ُۡ  ۡك  ِ    ِۖ      ِنإ ٱ ۡ ِ ّ  َك  ۡ  َُ  ٌ   ٞ   ِ َ    
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang besar”.(Q.S. Luqman: 13) 
Syeikh Nawawi Al-Bantani menuturkan bahwa pada saat itu anak Luqman 
yang bernama Saran belum mengenal akidah kepada Allah, namun ia mengajarkan 
akidah tersebut dengan lemah lembut, Luqman terus menerus memberiakn 
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 Islam adalah agama yang lemah lembut, Allah SWT. Berfirman: 
 ٓ َ  ۡ ِإ َها َ   ِ ٱ  ِ  ِ ّ  َ   َ    َ   ٱ ۡ     ُ   َ  ِ ٱ ۡ  ۚ ِ ّ َ   َ َ  ۡ َ  ۡ  ُ  ِ    ٰ     ِت  ُ  ۡ  َُو ۢ  ِ 
 ِ    ِ     ِ  َ َ ٱ ۡ  ۡ  َ  َ َ  ِ    ۡ  ۡ  ُ ِةَو ٱ ۡ   ۡ  ُ ٰ َ   َ ٱ َم  َِ    ۗ   ََ   َوٱ ُ     ٌ   ِ َ  ٌ  ِ  َ     
 
 “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya 
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang 
siapa yang ingkar kepada Taghut dan beriman kepada Allah, maka sungguh dia 
telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah: 256). 
 
 Allah SWT. Berfirman dalam Q.S luqman ayat 15 
 ن   ٰ َ َكا َ َ    َ َ َنأ  ِ ُۡ  َك   ِ   َ  ۡ َ   َ   ََ  ِ ِ ۦ  ۡ  ِ ٞ    ََ   ۡ  ُِ  ۖ   َ ُ  ۡ  ِ  ََو  َ ُ   ِ ٱ ۡ     َ  
 ۡ  َ ٗ و ُ ۖ    َوٱ ۡ ِ      َ ِ  َ  ۡ  َ  َب َ  َ  ۚ   َِإ     ُ    َِإ  ۡ  َ ۡ  ُ ُ ِ   ُ ُِّ َ  َُ    َِ   ۡ ُ   ُ  ۡ  َ َن ُ  َ    
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. Luqman: 15)  
 
Syeikh Nawawi Al-Bantani menjelaskan bahwa patuh kepada kedua orang 
tua adalah suatu keharusan, selama hal itu tidak bertentangan dengan Syari’at 
Allah dan menjurus kepada kedurhakaan kepada Allah. Selanjutnya Syeikh 
Nawawi menuturkan untuk menjalin pergaulan dengan keduanya sesuai dengan 
syari’at.155 
Menurut Syekh Nawawi Syari’at Islam bisa diraih dengan konsekuen dan 
penuh apabila seseorang memiliki kesucian rohani. Syariat diibaratkan sebuah 
kapal, dimana tarekat sebagai lautannya, hakikat sebagai intan di dalam lautan. 
Jadi jika ingin mendapatkan intan, maka seseorang tersebut harus berlayar dengan 
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 kapal di dalam lautan. Maka Syariat, tarekat dan hakikat dikaitan dengan 
pengibaratan kapal, laut dan intan oleh Syeikh Nawawi sebagai sesuatu yang tidak 
bisa berjalan sendiri- sendiri.156 
Dari ayat dapat disimpulkan juga bahwa akidah adalah pondasi yang 
seharusnya ada pada umat Islam. Akidah seseorang akan benar dan lurus apabila 
keyakinan pada Allah juga benar dan lurus. Karena barang siapa yang mengenal 
Tuhan-Nya, seperti ajakan Luqman kepada anaknya untuk hijrah kepada Islam. 
Manusia akan mudah berperilaku baik dalam segala hal. Luqman mengajarkan 
akidah Islam dalam dua sisi, pertama dia mengajarkan Islam dari sisi bahwa dia 
adalah ayah dari anak-anaknya (keluarganya). Kedua, Luqman mengajarkan 
akidah sebagai syi’ar Islam kepada sesama manusia.  
Allah SWT. Berfirman dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6:  
   َ َ     َ  ٱ َ  ِ     ْ ا  ُ َاَء  ٓ ُ  ْ ا  ۡ  ُ َ ُ َأ  ۡ َأَو ۡ  ُ ِ   ٗر َ     َُد ُ َو ٱ ُس     َوٱ ِ ۡ ُةَر  َ 
 ۡ َ  َ  َ    َ  َ ٌ  َِ   ٞظ َ ِ  ٞدا َ ِ      ۡ  َ َن  ُ ٱ َ     ٓ   َ  ۡ  ُ َ ََأ  ۡ  ََو َن ُ  َ   َ  ۡ ُ  َنو ُ َ 
     
 “Hai orang-orang yang beriman, pelihara lah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganyamalaikat-malaikat yang kasar, keras, dantidakmendurhakai Allah 
terhadapapa yang diperintahkan-Nya kepadamerekadanselalumengerjakanapa 
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 2. Penanaman karakter Dalam Aspek Akhlak. 
Allah SWT. Berfirman dalam Q.S. Luqman ayat 14 
  ۡ    َوَو َ  ٱ ِ ۡ ٰ َ  َ   ٰ  َِ  ۡ  َ ِِ   ۡ َ َ َ ُ   ُ    ُأۥ  ۡ َو  ً  ٰ َ َ  ۡ َو ٖ   ٰ َِ َو ُ ُ ۥ   ِ  ِ ۡ َ َ  َِنأ ٱ ۡ  ۡ  ُ   ِ 
 ٰ  َِ َو ۡ  َ ِ  َ    َِإ ٱ ۡ   ُ  ِ َ    
 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Q.S. 
Luqman: 14) 
 
Ayat ke-14 berisi tentang pelajaran akhlak, yaitu berbuat baik kepada 
orang tua, terutama kepada sang ibu karena seorang ibu telah mengandung selama 
sembilan bulan. Semakin besar usia kandungan maka akan semakin berat beban 
yang ditanggungnya karena janin yang ada di dalam kandungan bertambah besar. 
Allah SWT. Mengingatkan untuk bersyukur kepada nikmat-Nya dan merawat 
orang tua, karena beliaulah sebab manusia ada di dunia.157  
Allah SWT. Berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah Ayat 83 
 ۡذ   ۡ  ََأ َ   ٰ َ  ِ َ   ٓ َِ   ۡ ِإ    َ  َ ِء   َ  ۡ  َ َنو ُ ُ    ِإ ٱ َ     ِ  َو  ۡ  ٰ  َ ۡ  َ ِ ِ   ۡ ِإ ٗ   َ  ِيذَو 
ٱ ۡ  ۡ  ُ ٰ َ  َوٱ َ ۡ ٰ َ ٰ َ  َوٱ ۡ   َ  ٰ َ ِ  ِ  ْ ا ُ  ُ َو  ِس    ِ   ۡ  ُ ٗ    ْ ا  ُ ِ َأَو ٱ ٰ َ      َة  ْ ا ُ اَءَو 
ٱ ٰ  َ     َة     ُ  ۡ    ََ  ۡ  ُ    ِإ   ٗ ِ َ   ۡ  ُ ِ ّ   ُ َأَو  ۡ     َن  ُِ      
  
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu 
bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada 
kamu, dan kamu selalu berpaling”.(Q.S. Al-Baqarah : 83) 
                                                
157 Op.Cit, Marah Labid, h. 61 
  
Dari Abu Hurairah, Nabi SAW. Bersabda: 
 ُهُفْـَنأ َمِغَر َُّثم ُهُفْـَنأ َمِغَر َُّثم ُهُفْـَنأ َمِغَر . َلوُسَر َاي ْنَم َليِق َلَاق ِهَّللا » ْنَم
 َةَّنَْلجا ِلُخْدَي َْلم َُّثم اَمِهْيَلِك َْوأ َاُهمَدَحَأ َِبرِكْلا َدْنِع ِهْيَدِلاَو َكَرَْدأ )ملسم هاور(
 158 
“Sungguh terhina, sungguh terhina, sungguh terhina.” Ada yang 
bertanya, “Siapa, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, ”(Sungguh hina) seorang 
yang mendapati kedua orang tuanya yang masih hidup atau salah satu dari 
keduanya ketika mereka telah tua, namun justru ia tidak masuk surga.”(HR. 
Muslim) 
Masih berhubungan dengan akhlak, Allah berfirman dalam surat Luqman 
ayat ke-15 untuk menghormati orang tua selama tidak bertentangan dengan 
syari’at, berlaku baik kepada keduanya, serta meng-Esa-kan Allah dengan ikhlas 
sebagaimana yang telah dilakukan Rasulullah Muhammad SAW. Allah 
memerintahkan untuk menghormati dan berlaku baik kepada kedua orang tua, 
sekalipun ia kafir.  
Hal ini sebagai mana Nabi Ibrahim as. Tetap berlaku baik kepada ayahnya 
meskipun ayahnya seorang pembuat dan penyembah berhala untuk raja Namrud. 
Allah SWT. Telah menggariskan prinsip dasar hubungan antara kaum muslim dan 
non-muslim dan Allah memeritahkan bersikap tegas terhadap orang kafir 
walaupun keluarga tidak memerangi karena agama dan tidak mengusir dari tempat 
kediaman. Allah juga tidak melarang bagi mereka untuk berbuat baik dan pula 
berbuat adil kepada mereka. 
Dalam ayat ke-16, Luqman mengatakan kepada anaknya bahwa balasan 
Allah adalah nyata.  
                                                
  158 ،ةيلماعلا ةنيدلما ةعماج جهانم يعوضوملا ريسفتلا 2)ةيلماعلا ةنيدلما ةعماج( 
  
 ٰ  َ   َ  ُ  ٓ   َ   ِإ ِنإ   َُ   ۡ  ِ َل  َ  ٖ    َ  ۡ ِ ّ  ۡ  َ ٖلَد   ُ َ َ   ِ  ۡ  َ ٍ  َ  َۡوأ   ِ ٱ ٰ َ     ٰ  َ ِت 
 َۡوأ   ِ ٱ َ ۡ  ِض  ۡ َ  ِت   َِ  ٱ ۚ ُ      ِنإ ٱ َ      ٌ  َِ   ٞ ِ  َ     
 
(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 
Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui.(Q.S. Luqman: 16) 
Kebaikan dan keburukan sebesar biji atom, Allah akan menghisabnya. 
Selanjutnya, Syekh Nawawi Al-Bantani dalam tafsirnya menjelaskan bahwa 
Luqman menyuruh anaknya agar sholat sesuai dengan syariat.159 
Diterangkan dalam beberapa riwayat, Rasulullah SAW. Bersabda: 
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص لوسر لاق :يِّلَصُأ ِنيوُمُتْـَيأَر اَمَك اوُّلَص160 
“sholatlah sebagai mana aku sholat”.  
Ini adalah bagian dari akhlak, karena Nabi Muhammad SAW adalah 
gambaran akhlakul karimah dalam segala zaman umat manusia. Korelasi dari 




                                                
159 Op.Cit, Marah Labid, h. 63 
   160  في يراخبلا هجرخأناذلأا باتك .ناذلأا باب.  ةماقلإاو ةعاجم اوناك اذإ رفاسملل
1. 162 - 163 
 Allah SWT berfirman: 
ٱ ۡ   ُ  ٓ   َ  َ ُِوأ  ۡ َِإ  َ  َ  ِ ٱ ۡ  ٰ َ ِ ِ   ِ ِ َأَو ٱ ٰ َ      ۖ َة   ِنإ ٱ ٰ َ      َة  ۡ  َ ٰ َ  ِ  َ ٱ ۡ  ۡ  َ ٓ   َ ِء 
 َوٱ ۡ    ِ  َ  ُ  ۡ ِ ََو ُ  ٱ ِ     ۡ َأ ۗ ُ َ  َوٱ ُ     ۡ  َ ُ َ    َ   َۡ  َن  ُ َ     
 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan Sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Ankabut: 45). 
Allah SWT. berfirman Dalam Q.S Luqman ayat 17 
  ٰ َ   َ ُ  ِ ِ َأ ٱ ٰ َ      َة  ۡأَو ۡ  ُ  ِ    ۡ   ۡ  َ ِفو ُ  َوٱ ۡ  َ   ِ  َ ٱ ۡ   ِ  َ  ُ  َوٱ  ۡ ۡ ِ  ٰ َ َ  ٓ   َ  ۖ ََ   َ َأ   ِنإ  ٰ  َ  َِ  
 ِ  ۡ   ۡ  َ ِم ٱ ُ ۡ ِر  ُ    
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (Q.S. Luqman: 17). 
 Syeikh Nawawi Al-Bantani menyebutkan bahwa dalam ayat ini dijelaskan 
bahwa Luqman memerintahkan kepada anaknya untuk mengajak manusia berbuat 




                                                
161 Op.Cit, Marah Labid, h. 64 
 Allah SWT, berfirman dalam Q.S. Hud: 115 
 
  َوٱ  ۡ ۡ ِ   ِن َ  ٱ َ      َ  ُ   ُِ   ۡ َأ َ  ٱ ۡ   ۡ  ُ َ ِ  ِ    
“Dan bersabarlah, karena Sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat kebaikan.”  
Dalam ayat ke-18. Luqman menerangkan bahwa Allah melarang manusia 
bersifat angkuh dan sombong.  
Allah SWT bersabda: 
    
      
      
      
“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.(Q.S. Luqman: 18) 
Sebagaimana Allah berfirman dalam hadits qudsi. 
 ْنَع  ََةرْـيَرُه ِْبيَأ  َلَاق : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَلَص ِاللها َلوُسَر َلَاق : (  َّلَجَو َزَع ُاللها َلَاق :
 ـْفَذَق اَمُه ْـنِم ًادِحاَو ِنيَعَزَان ْنَمَف ، ِيرَازِإ ُةَمَظَعْلاَو ، يِئاَِدر ُءَاِيْبرِكلا ِراَّنلا ِفي ُهُت. ) ثيدلحا
حيحص في هلصأ ملسم ماملإا هجرخأو دحمأ دواد وبأو ةجام نباو  هحيحص يفنابح نباو
هححصو مهيرغو نيابللأا162 (  
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, beliau berkata bahwa Rasulullah 
s.a.w bersabda: “Allah 'Azza Wa Jalla berfirman: 'Kesombongan adalah 
seledang-Ku, dan keagungan adalah kain(sarung)-Ku. Barangsiapa bersaing 
(turut memiliki) dalam salah satu dari kedua hal tersebut, maka benar-benar akan 
Aku lemparkan dia ke neraka.” (Hadis berasal dari Shahih Muslim 
                                                
   162 دواد وبأ. سابللا باتك . نباو ،بركلا في ءاج ام باب . ـج دحمأ ماملإا هجرخا2. 
ص.376 
 dan disutradarai oleh Imam Ahmad dan Abu Dawood dan Ibn Majah dan Ibn 
Habban dalam Shahihnya dan yang lain dan dikoreksi oleh Al Albani.) 
 
Semua manusia adalah sama, yang membedakan hanya amal shalih dan 
kebajikannya maka manusia tidak berhak sombong atas manusai lain.163 
Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa Al-Qur’an menerangkan 
tentang pembentukan akhlak khususnya dalam keluarga, umumnya dalam 
masyarakat luas. Tafsir sebagai penjelasan Al-Qur’an memiliki peran penting 
dalam pembelajaran Islam. Analisis dalam surat Luqman adalah sangat ideal dan 
relevan untuk setiap pergantian zaman, bahwa pendidikan utama yang harus 
diajarkan orang tua khususnya kepada anaknya adalah pemahaman terhadap 
akidah dan akhlak atau padamasyarakat luas umumnya juga hendaknya selalu 
diajarkan mengenai akidah dan akhlak yang benar. 
B. Pengaruh Pembentukan Karaker dalam Perilaku 
Karakter sebagaimana lebih dikenal dengan kata akhlak adalah pola 
perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Yaitu pola perilaku yang 
mencerminkan konsistensi kepribadian, sifat, karakter, budi pekerti atau jati diri 
seseorang, yang membedakannya dengan orang-orang lain di sekitarnya. Akhlak 
mulia adalah perilaku suci seorang muslim, sesuai dengan ajaran Allah Yang 
Maha Suci dan keteladanan Rasulullah SAW, seorang nabi yang suci. Keteladanan 
akhlak mulia dalam diri Rasulullah SAW. 
Ditegaskan dalam Q.S. Al-Qalam ayat 4 
 
                                                
163 Amir Muhammad Khalid, Baguskan Akhlakmu: Kau Akan Sukses dimana Saja 
(Jakarta: Qalam, 2017), h. 74. 
    َ     ٰ َ ََ   ٍ ُ  ُ  ٖ   ِ َ     
   
“Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti agung” 
Dan tingginya akhlak mulia ditegaskan oleh sunnah: “Sesungguhnya orang 
yang paling baik keislamannya adalah yang paling baik akhlaknya” (HR. 
Ahmad).164 Surat Al-Qalam di atas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW, 
memiliki budi pekerti yang agung. Rasulullah, sebagai potret seorang hamba 
Allah yang sempurna akhlaknya, menjadi panutan bagi seluruh alam, menjadi 
kiblat akhlak sepanjang masa. Maka Allah mengisahkan seorang Nabi 
Muhammad SAW. Sebagai hamba-Nya yang baik akhlaknya. Dapat diambil 
pengertian juga, bahwa akhlak menjadi penentu kehidupan yang baik bagi 
manusia yang mengamalkannya. Akhlak mulia juga menjadi bukti integritas diri 
seorang muslim. Seorang muslim akan memiliki kualitas hidup yang baik 
bilamana ia menjalankan nilai-nilai, moralitas, dan etika sesuai Al-Qur’an. 
Seorang muslim yang memiliki akhlak mulia adalah yang mengamalkan Al-
Qur’an dalam berbagai sisi kehidupannya. Maka, akhlak mulia adalah hidayah 
yang telah ditransformasikan ke dalam atau membadan menjadi sunnah 
(kebiasaan). Kesimpulan dari akhir pembahasan ini adalah akhlak adalah dasar 




                                                
164 Masri Muadz, Kisah-kisah Inspirasi Akhlak Mulia, (Jakarta: Institut Pembelajaran 
Gelar Hidup IPGH, 2017), Cet. I, h. 11. 
 Pengaruh pembentukan dan pendidikan karakter 
1. Pemahaman Tauhid. 
Ketauhidan kepada Allah SWT Adalah fitrah yang diberikan oleh Allah 
kepada setiap makhluk dan juga merupakan dasar bagi seluruh misi kerasulan.  
Tauhid merupakan pegangan dan fondasi pokok yang sangat menentukan bagi 
kehidupan manusia, serta merupakan landasan bagi setiap amal yang dilakukan. 
Hanya amal yang dilandasi dengan tauhid dan sesuai dengan tuntunan Islam yang 
akan menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik dan kebahagiaan yang 
hakiki di akhirat nanti.  
Oleh karena itu, ketauhidan harus diajarkan kepada anak sejak dini agar 
ajaran ketauhidan dapat meresap ke dalam kalbu anak dan menjadi dasar dalam 
kehidupan mereka. Jangan sampai orang tua terlalu sibuk mengajarkan membaca, 
menulis, dan berhitung atau mengajarkan bahasa asing kepada anak, sedangkan 
pengajaran tauhid kurang diperhatikan. Orang tua harus menyakinkan anak bahwa 
tauhid merupakan dasar dan fondasi agama yang berasal dari Allah. 
Segala sesuatu yang dilakukan tanpa berdasarkan tauhid tidak akan 
berguna dan bermanfaat. Segala perbuatan harus didasarkan karena Allah SWT. 
dalam upaya memperoleh Ridha-Nya. Amalan yang tidak didasarkan karena 
Allah, akan tertolak atau tidak diterima Allah.  
2. Mengajarkan Pentingnya Sholat. 
Shalat merupakan kewajiban bagi umat Islam. Setelah mengajarkan 
tentang ketauhidan, anak harus dididik untuk mendirikan shalat. Orang tua 
maupun guru harus sabar dan ikhlas dalam mengajarkan anak untuk mendirikan 
 shalat. Orang tua harus mengajarkan kepada anak perihal tujuan sholat, tata cara 
shalat, adab shalat, manfaat dan hikmat shalat, karena sholat adalah dasar utama 
keimanan seorang muslim. Dengan mendirikan sholat akan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Sehingga hati menjadi tentram, damai, nyaman dan 
berdisiplin dalam waktu. Sholat juga mendidik menjadi bersih, taat dan tertib 
dalam segala hal begitu juga untuk memperkokoh rasa persaudaraan dengan 
sesama manusia dan mencegah dari hal-hal fahsya’ dan munkar. 
3. Membiasakan Anak Membaca Al-Qur’an 
Dalam pembentukan karakter dasar yang penting untuk diajarkan oleh 
orang tua kepada anak sejak dini adalah membaca Al-Qur’an. Hendaknya 
pendidikan yang pertama untuk anak adalah mengajarkan Al-Qur’an sebelum 
dipersiapkan fisik dan akalnya, agar sejak dini dia mengucap bahasa Arab asli dan 
meresap pada dirinya nilai iman. Dan hendaknya anak-anak diajarkan Al-Qur’an, 
hadits-hadits Rasulullah, kisah-kisah orang bijak adab baik serta sebagian hukum 
agama. Dampak dari membaca Al-Qur’an memperdalam dasar-dasar ilmu agama 
dan membentuk karakternya, berkaitan dengan mendirikan sholat membaca Al-
Qur’an berdampak pada kribadian, jiwa, pekerjaan, tutur kata, adab sopan santun, 
sehingga apapun yang dikerjan anak akan selalu dalam lingkup Qur’ani baik 
dalam bermuamalah dengan manusia dan bermuamalah dengan Allah SWT.  
4. Memahaman Pentingnya Menghormati dan Menyayangi Kedua Orang 
Tua. 
Orang tua harus mengajarkan anak untuk bersikap hormat, taat dan berbuat 
baik kepada kedua orang tua sehingga mereka terdidik untuk menghormati dan 
 menyayangi orang tuanya. Ini juga bagian dari pembelajaran karakter. Peran orang 
tua sangat penting dalam pengenbangan karakter anak, karena sebagian besar 
kehidupan anak akan langsung bersentuhan dengan orang tua. Dampak dari itu 
maka anak akan lebih menghormati orang tua, sopan dalam bertuturkata, 
melaksanakan semua perintah dan nasehat yang diberikan orangtua, dan yang 
paling penting akan berdampak bagi kebahagian keluarga itu sendiri. Kegagalan 
mendidik anak akan menyusahkan orang tua ketika mereka sudah dewasa. Hal 
tersebut disebabkan oleh kurangnya kasih sayang dan perhatian orang tua dalam 
mendidik anak, serta tidak membiasakan mereka untuk berbuat kebaikan sejak 
usia dini, masa depan anak tergantung bagaimana cara orang tua mendidik, kasih 
sayang orang tua sangat berpengaruh dengan sikap dan metal anak.  
5. Mengernalkan Etika Berprilaku Secara Umum. 
Dampak pembentukan karakter yang terakhir yaitu agar anak memiliki  
etika yang baik dalam bergaul dan berperilaku sehari-hari. Anak perlu belajar cara 
mengucap salam dan meminta izin, berbicara serta bergaul dengan orang lain. 
Mereka juga harus belajar bagaimana berinteraksi dengan orang tua, sanak 
saudara yang lebih tua, kolega orang tua, guru-guru dan teman sepermainannya. 
Anak perlu dibiasakan menghormati sesama muslim khususnya dan 
keseluruh umat beragama umumnya dan harus ditanamkan kepada anak didik 
bahwa pentingnya bermuamalah dengan lingkungan sekitar,  diantaranya; saling 
menyapa satu sama lain, membiasakan mengucapkan salam jika bertemu muka 
dengan orang lain, Bertutur kata dalam pergaulan sehari-hari dan menggunakan 
bahasa yang sopan mudah dimengerti dan benar.  
 Mengarahkan pandangan mata pada lawan bicara, tidak memotong 
pembicaraan orang lain kecuali bila terpaksa, namun harus diawali dengan 
permintaan maaf sebelum memulai berbicara. Jangan berbicara dengan seseorang 
sambil mengerjakan pekerjaan lain, apabila dalam pertemuan mendengarkan 
dengan seksama apa yang sedang di sampaikan dan menghindari berbicara 
berbisik-bisik dengan orang lain, saling membantu satu sama lain ketika ada yang 
memerlukan bantuan, berjalan dengan baik dan sopan, berbicara dengan suara 
yang rendah serta diajarkan cara bertingkah laku di tempat umum termasuk masjid 
dan mushola. 
Dengan demikian akan berdampak pada pergaulan dengan mayarakat 
sekitar, diantaranya: Adanya rasa saling menghargai antar tetangga dalam 
kehidupan bermasyarakat,  sesingga akan menciptakan kehidupan bertetangga 
yang lebih harmonis. Terciptanya kerukunan, rasa saling tolong menolong, dan 
gotong royong dalam masyarakat, maka akan timbul rasa empati kepada sesama 
tetangga.  
  
 BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Setelah penulis menguraikan pembahasan-pembahasan dari tema yang 
dikaji dalam penelitian ini, maka kiranya penulis mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dalam proses pembentukan karakter menurut Syaikh Nawawi Al-
Bantani dalam kitab Tafsir Marah Labid, dapat disimpulkan menjadi 
beberapa aspek diantaranya:  
a) Pembentukan karakter dalam aspek akidah. 
 Di sampaikan terus menerus dan penuh dengan kasih sayang. 
 Memahamkan bahwa menyekutukan Allah adalah dosa yang 
sangat besar dan suatu perkara yang dibenci.  
b) Pembentukan karakter dalam aspek Syari’ah. 
 Mengajarkan sholat yang baik dan benar,  
 Membiasakan membaca Al-Qur’an dengan kaidah-kaidah yang 
baik, 
 Memahamkan pentingnya berbakti kepada orang tua, 
 Menyerukan Amar ma’ruf nahi munkar. 
c) Pembentukan karakter dalam aspek akhlak 
 Mengajarkan hidup sederhana, sabar dalam segala hal, ikhlas 
dalam berbuat, jujur dengan siapapun,  
  Mengajarkan sopan santun kepada yang lebih tua, 
mengucapkan salam ketika bertemu dengan sesama muslim, 
berbuat baik kepada siapapun khususnya keluarga dan 
masyarakat sekitar. 
2. Dari ketiga aspek diatas, pembentukan karakter ini memiliki dampak 
positif bagi anak didik, lingkungan dan keluarga. Diantara dampak 
tersebuat adalah: 
a) Memiliki iman yang kokoh dan tidak mudah terpengaruh dengan 
ajaran-ajaran yang menyimpang. Memahami betapa pentingnya 
Iman kepada Allah SWT. 
b) Taat beribadah dan gemar meramaikan masjid, berbakti kepada 
kedua orang tua, dan menyerukan amar ma’ruf nahi munkar. 
c) Memiliki kepribadian yang baik, selalu jujur, sabar, ikhlas dalam 
berbuat, gemar membantu tetangga dan masyarakat sekitarnya 
tanpa mengharapkan pujian dan imbalan, dalam bermuamalah 
selalu rendah hati dan tidak sombong, baik tutur katanya dan selalu 
menghormati siapapun yang lebih tua. 
B. SARAN-SARAN 
Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana pembentukan karakter 
dalam QS. Luqman ayat 13-18 Perspektif Tafsir Marah labid. Tentunya masih 
banyak terdapat kekurangan dalam penelitian ini. karena peneliti menyadari 
bahwa manusia sebagai individu tiada yang ma’shum dan terlepas dari 
kekurangan maupun kesalahan. Oleh karenanya penulis berharap kepada peneliti 
 selanjutnya agar membuat karya yang lebih baik dari karya ini, melalui kajian 
tafsir yang lebih banyak, dengan pemikiran yang lebih luas lagi dan ayat atau 
surat yang lainnya. 
Penulis pun berpesan kepada peneliti selanjutnya dan terutama penulis 
sendiri agar mampu mengamalkan, mengajarkan, bahkan menerapkan apa yang 
telah diteliti pada skripsi ini. Barakallahu fi ulumina. 
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